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MOTTO  

 

 

ñJanganlah bersedih atas apa yang telah berlalu, kecuali kalau itu 

bisa membuatmu bekerja lebih keras untuk apa yang akan 

datang.ò 

(Umar Bin Khattab RA)  

 

 

ñJika engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau 

katakan : óSeandainya aku lakukan demikian dan demikian.ô 

Akan tetapi hendaklah kau katakan : óIni sudah jadi takdir Allah. 

Setiap apa yang telah dia kehendaki pasti terjadi.ô Karena 

perkataan seandainya dapat membuka pintu setan.ò 

(H.R Muslim)  

 

 

ñItôs not always easy, but thatôs life. Be strong because there are 

better day ahead.ò 

(Mark Lee) 
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PERSEMBAHAN 
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mendengarkan doôa-doôa peneliti dan memberikan jalan keluar terbaik untuk 

setiap kesulitan yang dihadapi selama perkuliahan maupun selama penyusunan 

skripsi ini. Karya tulis ini merupakan suatu bentuk hasil dari usaha dan kerja keras 
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Bapak Tukijo dan Ibunda Sumarmi yang sudah banyak memberikan doôa yang tak 
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Secara tidak langsung karya tulis ini adalah milik kalian berdua juga. Semoga 
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diberikan oleh peneliti. 
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HUBUNGAN ANTARA BODY DISSATISFACTION DAN SELF ESTEEM 

DENGAN PERILAKU DIET PADA REMAJA PUTRI  

 

Bela Avita 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

belaavita1301@gmail.com 

ABSTRAK  

 

Salah satu perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja  adalah pertambahan 

berat badan. Pertambahan berat badan dapat menyebabkan timbulnya perasaan 

ketidakpuasan pada tubuh dan diikuti dengan menurunnya harga diri sehingga 

membuat individu ingin menurunkan berat badannya dengan melakukan diet. 

Perilaku diet merupakan suatu upaya individu untuk menurunkan berat badannya 

dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi mengubah bentuk tubuh 

menjadi lebih kurus seperti yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku 

diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Subjek 

penelitian berjumlah 80 remaja putri yang ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan skala DEBQ oleh Van Strien, dkk 

(1986), skala BSQ-34 oleh Cooper, dkk (1987), dan skala self esteem oleh 

Coopersmith (1967). Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi 

berganda diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,040 (p<0,05) dengan nilai F 

sebesar 3,369. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang 

berarti terdapat  hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem dengan 

perilaku diet pada remaja putri.  

 

Kata kunci: remaja putri, perilaku diet, body dissatisfaction, self esteem 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY DISSATISFACTION AND SELF 

ESTEEM WITH DIETARY BEHAVIOR IN ADOLESCENT WOMEN  

 

Bela Avita 

Faculty of  Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

belaavita1301@gmail.com 

ABSTRACT 

One of the physical changes that occur during adolescence is weight gain. Weight 

gain can cause body dissatisfaction and be followed by a decrease in self-esteem 

so that individuals want to lose weight by going on a diet. Dieting behavior is an 

individual effort to lose weight by reducing daily food intake in order to change 

the body shape to be more thinner as expected. This study aims to determine the 

relationship between body dissatisfaction and self-esteem with dietary behavior in 

adolescent women in Binawidya District, Pekanbaru City. The research subjects 

were 80 adolescent women who were determined by purposive sampling 

technique. Data collection used the DEBQ scale by Van Strien, et al (1986), the 

BSQ-34 scale by Cooper, et al (1987), and the self-esteem scale by Coopersmith 

(1967). The results of data analysis using multiple regression analysis obtained a 

significance value of 0.040 (p <0.05) with an F value of 3.369. The results showed 

that the hypothesis was accepted, which means there is a relationship between 

body dissatisfaction and self-esteem with dietary behavior in adolescent women. 

 

Keywords: adolescent women, dieting behavior, body dissatisfaction, self esteem 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan tahap peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa, 

yang diikuti oleh perkembangan fisik, seksual, kognitif, dan sosial (Jahja, 2011). 

Perubahan fisik pada remaja dapat terlihat dari pertambahan tinggi dan berat 

tubuh serta pertumbuhan tulang dan otot. Hal ini tentunya membuat bentuk tubuh 

remaja tidak sama dengan sebelumnya. Pada masa remaja juga terjadi 

penyempurnaan bentuk tubuh, sehingga pada masa ini berat badan akan 

berkembang pesat dibandingkan tinggi badan (Mappiare, 1982). Terjadinya 

perubahan bentuk tubuh pada remaja membuat kebanyakan remaja merasa tidak 

puas dengan bentuk tubuh yang mereka miliki (Meiliana, Vionna, Christianna, 

2018).  

Ketidakpuasan remaja terhadap bentuk tubuhnya mendorong remaja untuk 

mengubah bentuk serta ukuran tubuhnya dengan bermacam cara. Cara yang 

umumnya dipakai oleh remaja masa kini untuk memperbaiki bentuk tubuh salah 

satunya yaitu dengan melakukan diet. Diet merupakan usaha sadar yang dilakukan 

seseorang dalam membatasi dan mengontrol makanan yang akan dimakan dengan 

tujuan untuk mengurangi atau mempertahankan berat tubuh (Andriani, 2021). 

Upaya ini umumnya dilakukan oleh remaja agar mengurangi timbunan lemak 

yang dianggapnya berlebihan pada anggota tubuh. 
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Perilaku diet dapat diartikan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan mengatur 

gaya makan, gaya minum serta aktivitas fisik karena adanya pengaruh rangsangan 

dari lingkungan sekitar yang bertujuan untuk menurunkan berat badan (Meiliana, 

Vionna, Christianna, 2018). Sebuah survei telah dilakukan oleh Herbalife 

Nutrition yang berjudul ó2020 Diet Decision Surveyô dengan melibatkan 8000 

responden dari delapan negara termasuk Indonesia. Survei ini menemukan bahwa 

34 % responden memilih untuk mengubah cara makannya agar mengurangi berat 

badannya (Kompas.com, 2021). Fakta ini mengindikasikan bahwa individu 

melakukan usaha untuk mengurangi berat badan mereka yakni dengan cara 

mengubah pola makan mereka menjadi tidak seperti biasanya. 

Perubahan pola makan yang ekstrem pada remaja putri dapat membuat 

mereka rentan terhadap meningkatnya tekanan psikologis pada diri remaja putri. 

Whatnall (2019) berpendapat bahwa perilaku diet yang tidak sehat di kalangan 

remaja dapat menyebabkan tingkat tekanan psikologis yang lebih tinggi, hal ini 

terutama lebih banyak terjadi di kalangan mahasiswa. Perilaku diet yang 

dilakukan dengan cara yang tidak sehat dan dalam jangka waktu yang lama dapat 

juga dapat meningkatkan resiko masalah kesehatan mental lainnya seperti depresi, 

kecemasan, dan stress. 

Perilaku diet merupakan merupakan faktor potensial yang dapat 

dimodifikasi yang terlibat dalam etiologi gangguan psikologis. Jika diet yang 

dilakukan remaja membuat mereka kekurangan asupan vitamin B dan lemak 

omega-3, dan beberapa makanan kelompok termasuk buah-buahan dan sayuran 

telah dikaitkan dengan peningkatan risiko gangguan psikologis (Sadeghi, 2019). 
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Remaja yang melakukan perilaku diet tentunya melakukan pembatasan-

pembatasan pada konsumsi makanan mereka agar berat badan menurun. Akibat 

pembatasan konsumsi makan ini asupan vitamin, karbohidrat, protein, serta lemak 

menjadi lebih sedikit masuk ke tubuh. Perilaku diet yang berbahaya dan dilakukan 

dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan peningkatan terjadinya 

anoreksia atau kegagalan makan yang kronis, yang mengakibatkan setengah 

kelaparan, dan terjadinya bulimia, dengan usaha memuntahkan kembali, berpuasa, 

atau penyalahgunaan obat pencahar berlebihan (Polivy dan Herman, 1985 ; 

Garner dan Garfinkel,1990 dalam Husna, 2013). 

Remaja putri mengalami peningkatan rasio jumlah lemak dalam tubuh, 

dengan timbunan lemak meningkat secara alami di paha, bokong, pinggul, dan 

payudara selama masa pubertas (Dubas & Petersen, 1993, dalam Barker & Nancy, 

2003). Sebuah penelitian yang dilaksanakan di Kota Pekanbaru sendiri 

menyebutkan bahwa sekitar 71% remaja melakukan diet untuk menurunkan berat 

badan sehingga mereka  mendapatkan bentuk tubuh proporsional (Andriani, 

2021). Kebanyakan remaja beranggapan bahwa pembatasan konsumsi makanan 

dalam jangka waktu tertentu diyakini dapat mengurangi lemak yang ada ditubuh 

serta diikuti dengan menurunnya berat badan. 

Data yang diperoleh dari International Food Information Council (2021) 

mengungkapkan bahwa pada tahun 2021 tidak hanya di negara-negara Asia, 

sebanyak 39% warga negara Amerika juga mengikuti pola makan atau diet 

tertentu dalam satu tahun terakhir. Adapun alasan mereka melakukan diet yakni 

adalah menurunkan berat badan dan memperbaiki penampilan fisik. Fakta ini 
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mendukung bahwa remaja putri di Indonesia juga memiliki alasan yang sama 

untuk melakukan perilaku diet yakni agar penampilan fisik mereka lebih baik. 

Perilaku diet umumnya yang dilakukan remaja putri kebanyakan bukanlah untuk 

alasan kesehatan, melainkan untuk menjaga penampilan tubuh mereka. Pada 

akhirnya ini membuat banyak remaja putri melakukan diet yang tidak sehat 

dikarenakan mereka menginginkan hasil yakni penurunan berat badan secara 

instan. Perilaku diet yang tidak sehat sendiri dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan munculnya gangguan pola makan pada remaja putri. 

Lacoba, Isabel, Elisa & Francisco (2018) menyatakan bahwa salah satu 

faktor penyebab individu ingin melakukan perilaku diet yakni berat badan yang 

berlebihan. Remaja putri yang memiliki berat badan berlebih dapat memiliki 

perasaan tidak puas terhadap tubuhnya. Fenomena ini disebut dengan body 

dissatisfaction. Putri dan Indryawati (2019) berpendapat bahwa body 

dissatisfaction adalah perubahan pada fisik yang membuat individu merasa tidak 

puas dengan bentuk tubuhnya karena mereka membandingkan tubuh mereka 

dengan stándar atau patokan yang dianggap ideal di masyarakat.  

Gambaran seorang remaja putri mengenai bentuk tubuhnya lebih bersifat 

subjektif. Ketika remaja putri menganggap kondisi fisiknya tidak sama dengan 

konsep idealnya, maka remaja putri tersebut akan merasa selalu kekurangan 

secara fisik meskipun dalam pandangan orang lain bentuk tubuhnya tersebut 

sudah dianggap menarik (Husna, 2013). Keadaan tersebut sering membuat remaja 

putri tidak dapat menerima kondisi fisiknya secara apa adanya sehingga hal 

tersebut merupakan bentuk body dissatisfaction yang dirasakan remaja putri. 
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Body dissatisfaction ditemukan kebanyakan muncul pada masa remaja, hal 

ini dikarenakan masa remaja adalah masa perubahan dan pencarian jati diri (Prima 

dan Endah, 2013). Kondisi mental remaja yang tidak stabil membuat mereka 

cenderung merasa tidak percaya diri dengan penampilan tubuhnya. Body 

dissatisfaction lebih mungkin terjadi pada seorang remaja putri daripada remaja 

putra. Sebab, selama masa pubertas remaja putra lebih puas pada bentuk 

tubuhnya, sedangkan kebanyakan remaja putri justru merasa kurang puas dengan 

bentuk tubuhnya. Pada awal masa remaja, seorang remaja putri akan mengalami 

proses peningkatan lemak tubuh sehingga bentuk tubuhnya akan berubah jauh dari 

bentuk tubuh yang mereka inginkan.  

Remaja putri yang merasa tubuhnya jauh dari gambaran tubuh yang mereka 

inginkan juga dapat berdampak pada kurangnya penyesuaian diri mereka dengan 

lingkungan. Kondisi ini terjadi karena remaja putri kurang memiliki kepercayaan 

diri terhadap bentuk maupun ukuran tubuhnya ketika berada di lingkungan sosial. 

Kemampuan penyesuaian diri di lingkungan sosial sendiri sangat penting, sebab 

dengan penyesuaian diri yang baik dapat membuat remaja putri mendapatkan 

penerimaan dan pengakuan dari lingkungan sosialnya, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada penilaian positif remaja putri terhadap dirinya sendiri, sehingga 

dapat meningkatkan harga diri mereka (Zhafirah & Dinardinata, 2018).  

Michener dan Delamater (2004) berpendapat bahwa individu dengan self 

esteem yang tinggi akan dapat untuk bersikap asertif, terbuka, dan memiliki 

kepercayaan diri terhadap dirinya. Remaja yang memiliki self esteem yang tinggi 

berarti ia akan memndang dirinya secara positif dan sadar dengan kelebihan-
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kelebihan yang dimilikinya. Begitupun sebaliknya remaja yang memiliki self 

esteem rendah akan memandang dirinya secara negatif dan justru akan lebih 

melihat kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya. Remaja putri yang memiliki 

self esteem yang negatif akan cenderung memandang penampilan fisiknya secara 

negatif dan selalu ingin berusaha tampil maksimal dengan keadaan tubuhnya. 

Remaja akan memperbaiki penampilan fisiknya guna mendapatkan bentuk tubuh 

yang mereka harapkan. 

Hanum, dkk (2014) juga menyebutkan bahwa perilaku diet dapat muncul 

disebabkan oleh adanya rasa ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya. Adanya 

perasaan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat muncul karena rendahnya 

harga diri pada remaja putri akibat penilaian negatif mereka terhadap tubuhnya. 

Rasa ketidakpuasan terhadap tubuh diantaranya perasaan tidak menyukai bentuk 

dan ukuran tubuh dapat membuat remaja putri memikirkan berbagai cara untuk 

membuat tubuhnya tetap seperti yang diinginkan yaitu dengan melakukan diet 

agar berat badan menurun.  

Fenomena terkait perilaku diet di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

didapatkan dengan melakukan wawancara awal terhadap dua orang remaja putri 

yang berinisial MFY dan WT. Kedua remaja putri ini diketahui masih melakukan 

diet selama pelaksanaan wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana perilaku diet yang dilakukan kedua remaja putri ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan hasil bahwa remaja putri tersebut 

melakukan perilaku diet dengan alasan ingin menurunkan berat badan agar 

menjadi lebih sehat.  
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Berikut jawaban subjek pada saat ditanya alasan mereka melakukan perilaku 

diet: 

ñEe.. alasan saya melakukan diet tersebut, selain untuk menurunkan berat 

badan ee.. saya ingin eee.. memiliki perilaku hidup yang sehat sehing.. 

perilaku hidup yang sehat.ò(MFY, 03-11-2021, 21-26) 

 

ñAwalnya ya karena mau menguruskan badan, tapi makin kesini saya rasa 

diet pun perlu untuk kesehatan tubuh juga, jadi gitu akhirnya kadang-

kadang kalau ngerasa badan dah bertambah berat mulai lagi 

dietnya.ò(WT, 04-11-2021, 21-26) 

 

Berdasarkan keterangan kedua subjek, juga diketahui bahwa mereka 

melakukan diet karena didorong oleh adanya perasaan malu atau tidak puas pada 

bentuk tubuh mereka. Responden tersebut menjalani diet agar dapat menurunkan 

berat badan sehingga membuat bentuk tubuh mereka pas dan ideal seperti yang 

diharapkan. Diet yang dijalankan oleh responden adalah diet yang mereka lakukan 

dengan mengurangi konsumsi makanan harian dan juga mengubah waktu makan, 

namun mereka tidak menggunakan cara-cara yang berbahaya untuk menurunkan 

berat badan.  

Berikut jawaban subjek saat ditanya terkait tanggapan terkait bentuk tubuh 

mereka sebelum diet: 

ñEe.. mengenai bentuk tubuh saya sebelum diet sebenarnya ee.. tidak 

terlalu memuaskan karena dengan bentuk tubuh seperti itu saya sulit untuk 

melakukan setiap aktivitas yang saya kerjakan.ò(MFY, 03-11-2021, 30-35) 

 

ñEe.. diet yang sehat karena ee.. selain karena saya tetap ee.. menjaga pola 

makan saya seperti misalnya ee.. pagi sekitar pukul jam 10 saya melakukan 

sarapan pagi terus nantik jam 2 siang saya eh jam 12 saya makan siang dan 

jam 4 sore untuk makan sore, jadi ee.. untuk malamnya saya tidak ada lagi 

ee.. makan malamnya.ò(MFY, 03-11-2021, 43-51) 

 

ñEmm, pas sebelum diet tu awalnya perut saya kayak agak besar terus 

berlipat-lipat yaa walaupun nggak terlalu nampak kali, tapi tetap aja kalo 

ngaca rasanya nggak pede gitu.ò (WT, 04-11-2021, 30-34) 
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ñEee, kalau saya rasa sih sehat-sehat saja, soalnya saya bukannya diet yg 

parah gitu.. yang kayak nggak makan seharian. Saya tu diet nya ya paling 

kayak mengurangi porsi makan dari biasanya sama banyak konsumsi 

sayuran daripada makan daging atau ayam. Terus paling kayak hindari 

makan malam aja.ò (WT, 04-11-2021, 38-46) 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua remaja putri yang melakukan 

diet tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja putri melakukan diet untuk 

menurunkan berat badan mereka yang berlebihan. Selain itu, remaja putri 

melakukan perilaku diet karena mereka merasa tidak puas dan malu dengan 

bentuk tubuh yang mereka miliki dan ingin mengubahnya menjadi lebih kurus 

seperti yang mereka harapkan. 

Penelitian dari Agustiningsih dan Rohimi (2020) menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja putri. Citra 

tubuh yang negatif pada remaja putri dapat menimbulkan kecemasan, depresi, 

body dissatisfaction, dan distress psikologis pada remaja. Citra tubuh negatif 

disebut juga dengan body dissatisfaction atau ketidakpuasan tubuh merupakan 

masalah serius yang sering dialami remaja terutama remaja putri. Perasaan tidak 

puas terhadap tubuh dapat membuat remaja merasa tidak percaya diri dan malu 

serta menganggap tubuh mereka tidak menarik di mata orang lain. 

Savitri (2021) mengadakan penelitian terhadap remaja madya putri (15-18 

tahun) dan berhasil menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara body dissatisfaction dengan perilaku diet pada remaja putri. 

Selain itu, penelitian terdahulu Putri dan Indryawati (2019) juga menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara body dissatisfaction dengan perilaku 

diet pada subjek mahasiswi.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

dengan mempertimbangkan bahwa menurut asumsi peneliti terdapat banyak 

remaja putri yang berada di tempat tersebut, karena di Kecamatan Binawidya 

terdapat dua Universitas besar di Provinsi Riau yakni Universitas Riau dan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sehingga memungkinkan  

jumlah remaja putri lebih banyak dari Kecamatan lainnya di Provinsi Riau. 

Berdasarkan pemaparan fenomena-fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara body dissatisfaction dan self 

esteem dengan perilaku diet pada remaja putri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu ñApakah ada hubungan antara body dissatisfaction dan 

self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri?ò 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku 

diet pada remaja putri. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian pada penelitian ini berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya 

yang memiliki beberapa kesamaan pada karakteristik seperti kajiannya.  Penelitian 
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terdahulu dengan penelitian ini memiliki beberapa perbedaan seperti perbedaan 

dalam kriteria sampel dan populasi, variabel penelitian, serta metode yang 

digunakan. Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara body 

dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri. 

Penelitian terdahulu mengenai body dissatisfaction, self esteem, dan 

perilaku diet dilakukan oleh Savitri (2021) dengan judul hubungan antara body 

dissatisfaction dan perilaku diet pada remaja putri. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas mengenai body dissatisfaction dan perilaku diet. 

Selain itu, penelitian ini sama-sama menggunakan subjek remaja putri. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada salah satu variabel penelitian yaitu peneliti 

menggunakan variabel tambahan yakni self esteem. Perbedaan lainnya terletak 

pada kriteria subjek yang diajukan, yang mana penelitian ini menggunakan 

kriteria subjek remaja akhir putri (18-21 tahun) sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan subjek remaja madya putri (15-18 tahun). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Meiliana, Valentina, & Retnaningsih 

(2018) dengan judul hubungan body dissatisfaction dan perilaku diet pada 

mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan variabel body dissatisfaction dan perilaku 

diet. Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian, yang mana pada 

penelitian ini menggunakan subjek remaja putri sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan subjek mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

Selain itu, penelitian ini memiliki variabel tambahan yaitu self esteem. 
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Putri dan Indryawati (2019) dengan 

judul body dissatisfaction dan perilaku diet pada mahasiswi. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan variabel body dissatisfaction dan perilaku 

diet. Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian, yang mana pada 

penelitian ini menggunakan subjek remaja putri, adapun penelitian terdahulu 

menggunakan subjek mahasiswi Universitas Gunadarma jurusan Psikologi. Selain 

itu, penelitian ini memiliki variabel tambahan yaitu self esteem. 

Resky, Hamid, & Hamid (2021) juga telah melakukan penelitian yang 

berjudul hubungan harga diri dengan body dissatisfaction pada mahasiswi di Kota 

Makassar. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang harga 

diri dan body dissatisfaction. Perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada subjek 

penelitian, yang mana peneliti mengambil subjek remaja putri. Selanjutnya, 

penelitian sebelumnya menggunakan body dissatisfaction sebagai variabel Y 

sedangkan peneliti menggunakan perilaku diet sebagai variabel Y. 

Penelitian selanjutnya dari Safitri, Novrianto, & Marettih (2020) dengan 

judul body dissatisfaction dan perilaku diet pada remaja perempuan. Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai body dissatisfaction dan 

perilaku diet pada remaja perempuan. Perbedaan penelitian terletak pada kriteria 

subjek yang diajukan yang mana peneliti mengambil kriteria subjek remaja akhir 

putri (18-21 tahun). Selain itu, penelitian ini mengambil self esteem sebagai 

tambahan variabel X. 

Berdasarkan beberapa uraian penelitian terdahulu tersebut, maka penelitian 

terkait body dissatisfaction, self esteem, dengan perilaku diet telah ada 
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sebelumnya. Adapun penelitian yang dilakukan peneliti ini tentunya berbeda 

dengan penelitian terdahulu yaitu dari segi variabel penelitian, subjek penelitian, 

maupun metode yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ini dikatakan benar-benar asli. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil pada penelitian ini dikemudian hari diharapkan dapat 

memperkaya konsep teori, wawasan serta ilmu pengetahuan bidang keilmuan 

psikologi terutama mengenai dalam bidang psikologi kesehatan atau terkait 

dengan perilaku diet. Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

referensi guna perkembangan keilmuan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menambah informasi 

mengenai gambaran perilaku diet pada remaja putri jika ditinjau dari body 

dissatisfaction dan self esteem. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

terutama untuk remaja putri mengenai perilaku diet sehat dan tidak sehat. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Perilaku Diet 

1. Definisi Perilaku Diet 

Faw, Kenzie, Laura, Kayla (2020) menyatakan bahwa perilaku diet 

merupakan usaha penurunan berat badan untuk mencapai status yang lebih tinggi. 

Individu yang melakukan diet disebabkan karena mereka percaya bahwa kurus 

sama dengan sehat, sehingga hal ini membuat mereka membatasi makanan yang 

dikonsumsinya. Selain itu, Van Strien, dkk (1986) juga mendefinisikan perilaku 

diet dari salah satu teorinya yaitu teori restraint yang berarti bahwa individu 

membatasi makanan yang masuk ke dalam tubuh untuk menjaga citra tubuh, 

turunnya berat badan, dan agar berat badan tidak naik. 

Ogden (2004) mendefinisikan perilaku diet sebagai upaya individu untuk 

menurunkan berat badan dan mengubah bentuk tubuh mereka dengan cara 

mengurangi makan atau makan lebih sedikit daripada seharusnya. Para pelaku diet 

membatasi asupan makanan mereka agar tujuannya tercapai, oleh karena itu 

mereka terkadang menunjukkan perilaku makan yang kurang. Hanum, Entin & 

Siti (2014) berpendapat pula bahwa perilaku diet merupakan kegiatan atau 

aktivitas pengaturan terhadap gaya dan asupan makanan yang bertujuan untuk 

mengurangi berat badan. 

Kim & Lennon (dalam Savitri, 2021) mengungkapkan bahwa terdapat dua 

jenis perilaku diet, yaitu: 
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a. Diet sehat, yakni sebuah upaya menurunkan berat badan menggunakan cara-

cara yang tidak membahayakan dan aman seperti memakan makanan dengan 

kalori rendah, rendah lemak, dan juga berolahraga. 

b. Diet tidak sehat, yakni sebuah upaya untuk menurunkan berat badan dengan 

cara yang berbahaya seperti memuntahkan makanan, menggunakan obat 

pelangsing, dan melewatkan maktu makan. 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku diet adalah suatu upaya individu untuk menurunkan berat 

badannya dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi mengubah 

bentuk tubuh menjadi lebih kurus seperti yang diharapkan. Adapun perilaku diet 

terdiri atas dua jenis yaitu diet sehat dan diet tidak sehat. 

2. Aspek-Aspek Perilaku Diet 

Faw, Kenzie, Laura, Kayla (2020) memaparkan aspek-aspek dari perilaku 

diet, yaitu 

a. Aspek Kognitif (Cognitive), individu yang melakukan perilaku diet memiliki 

keyakinan bahwa kesehatan berkaitan erat dengan berat badan.  

b. Aspek Sosial (Social), para pelaku diet beranggapan bahwa penurunan berat 

badan dapat meningkatkan status sosial dan penelitian juga menunjukkan 

bahwa orang-orang yang bertubuh besar sering mengalami stigma dan 

prasangka (Hunger dkk, 2015). 

c. Aspek Persepsi (Perception), cara pandang individu terhadap diri mereka 

sendiri dipengaruhi oleh cara pandang individu terhadap orang lain. 
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Van Strien., dkk (1986) menyebutkan terdapat tiga aspek dari perilaku 

makan yang juga berkaitan dengan perilaku diet, yaitu: 

a. Aspek Eksternal 

Aspek eksternal yaitu faktor dari luar individu dan berkaitan dengan cara 

makan ataupun faktor dari makanan yang membuat individu terpengaruh atau 

tidaknya terhadap makanan. Misalnya seperti bau, rasa, dan tampilan 

makanan. 

b. Aspek Emosional 

Aspek emosional merujuk kepada perasaan emosi negatif, cemas, 

khawatir, marah, dan emosi negatif lainnya yang membuat individu tidak 

mampu mengontrol dirinya untuk makan. Individu yang mengalami emosi 

negatif bisa saja makan lebih banyak atau lebih sedikit dari biasanya. 

c. Aspek Restraint 

Aspek restraint berkaitan dengan penolakan atau pengekangan terhadap 

makanan. Pada aspek ini, individu biasanya membatasi asupan makanan atau 

melawan keinginan untuk makan yang mana bertujuan untuk menjaga berat 

badan mereka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulam bahwa 

aspek-aspek perilaku diet yaitu aspek kognitif, sosial, persepsi, eksternal, 

emosional, dan restraint. Aspek-aspek tersebut merupakan bagian dari perilaku 

makan yang juga berkaitan dengan perilaku diet. 
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3. Faktor -Faktor  Perilaku Diet 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku diet, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Sosio-ekonomi dan karakteristik demografi. Adapun yang termasuk dalam 

faktor sosio-ekonomi dan karakteristik demografi adalah jenis kelamin, status 

sosial ekonomi, dan lingkungan keluarga (Lacoba, Isabel, Elisa & Francisco, 

2018). 

b. Gaya Hidup. Faktor terkait gaya hidup yang menjadi penyebab perilaku diet 

tidak sehat yaitu indeks massa tubuh seperti tinggi dan berat badan (Lacoba, 

Isabel, Elisa & Francisco, 2018). 

c. Ketidakpuasan terhadap tubuh. Ricciardelli dan McCabe (dalam Barker dan 

Bornstein, 2009) menemukan bahwa ketidakpuasan pada tubuh dapat 

dikaitkan dengan diet pada remaja perempuan dan laki-laki yang ingin 

menjadi lebih kurus. Ketidakpuasan tubuh di kalangan gadis remaja 

diperkirakan membuat remaja mengalami peningkatan diet dari waktu ke 

waktu. 

d. Harga diri. Individu yang memiliki harga diri yang rendah karena penampilan 

fisiknya akan melakukan upaya lebih untuk mendapatkan penampilan fisik 

yang bagus dengan melakukan diet (Polivy dkk, 1988). 

Attie dan Brooks-Gunn (dalam Prima & Sari, 2013) mengungkapkan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku diet yaitu :  
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a. Faktor internal, faktor internal penyebab perilaku diet diantaranya seperti 

kematangan (fisik dan usia), berat badan, nilai kesehatan (health belief), dan 

kepribadian. 

b. Faktor eksternal, faktor eksternal penyebab perilaku diet meliputi hubungan 

dengan keluarga, nilai sosial masyarakat terhadap daya tarik dan 

kelangsingan tubuh, dan status sosial ekonomi keluarga. 

Berdasarkan beberapa pandangan tokoh tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku diet adalah faktor internal dan 

faktor eksternal, termasuk diantaranya faktor-sosio ekonomi dan karakteristik 

demografi seperti jenis kelamin, status ekonomi dan lingkungan keluarga dan 

faktor gaya hidup seperti indeks massa tubuh. 

 

B. Body Dissatisfaction 

1. Definisi Body Dissatisfaction  

Body dissatisfaction didefinisikan sebagai suatu cara pandang individu yang 

menyimpang berkaitan dengan ukuran tubuh yang dirasa lebih besar daripada 

yang sebenarnya. Cara pandang individu yang menyimpang mengenai bentuk 

tubuhnya ini menimbulkan perasaan ketidakpuasan terhadap tubuhnya (Ogden, 

2004). Body dissatisfaction merupakan suatu kekhawatiran individu mengenai 

bentuk tubuh dan perkiraan ukuran tubuh yang berlebihan (Garner & Garfinkel, 

1981 dalam Cooper, Taylor, Cooper & Fairburn (1987)).   

Cash, Morrow & Hrabosky (2004) mengemukakan bahwa body 

dissatisfaction adalah ketidakpuasan individu terhadap satu atau lebih aspek tubuh 
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atau penampilan fisik yang ada pada dirinya.  Ketidakpuasan tubuh terjadi ketika 

persepsi aktual individu mengenai berat badan dan bentuk badan tidak memenuhi 

keinginan atau harapan (Wade, George, & Atkinson, 2009 dalam Moffitt dkk, 

2018). Bailey, dkk (1990) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai suatu sikap 

atau perasaan tidak puas pada diri individu terhadap bagian tubuh tertentu, 

kelebihan berat badan, dan lingkar pinggang.  

Hanum, Entin & Siti (2014) mengemukakan  bahwa body dissatisfaction 

adalah pandangan individu yang berbeda dengan gambaran tubuh ideal yang 

individu harapkan. Selain itu, body dissatisfaction merupakan suatu gambaran  

tidak baik individu terhadap penampilan tubuhnya yang menyebabkan individu 

merasakan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya (Putri & Rini, 

2019). 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa body dissatisfaction adalah suatu penilaian yang negatif atau 

menyimpang pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada 

dirinya sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu terhadap 

bentuk dan ukuran tubuhnya. 

2. Aspek-Aspek Body Dissatisfaction 

Cooper, Taylor, Cooper, dan Fairburn (dalam Amalia, Dewi, & 

Kusumastuti, 2018) juga mengungkapkan terdapat empat aspek body 

dissatisfaction yaitu: 

a. Self Perception of Body Shape  
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Aspek ini berkaitan dengan cara pandang sendiri mengenai bentuk 

tubuh. Pemikiran dan penilaian negatif dari individu terhadap bentuk 

tubuhnya membuat individu merasa malu, sedih, dan kecewa ketika berada di 

lingkungan sosial. 

b. Comparative Perception of Body Image  

Aspek ini berkaitan dengan upaya membanding-bandingkan persepsi 

mengenai tubuh dengan individu lain. Dalam hal ini, dengan adanya perasaan 

ketidakpuasan individu dengan bentuk tubuhnya, maka individu akan 

melakukan perbandingan mengenai bentuk yang dimiliki dengan bentuk 

tubuh individu lain. 

c. Attitude Concerning Body Image Alteration  

Aspek ini berkaitan dengan sikap individu yang terlalu terfokus 

terhadap citra tubuhnya. Individu yang mulai merasa bentuk tubuhnya yang 

berubah dari ukuran sebelumnya akan membuat individu merasakan perasaan 

aneh dan berkembang menjadi perasaan cemas. Akhirnya individu pun mulai 

memperhatikan dan fokus pada citra tubuhnya agar bentuk tubuhnya tetap 

dalam keadaan yang ideal. 

d. Severe Alteration in Body Perception  

Aspek ini berkaitan dengan adanya perubahan yang signifikan pada 

persepsi mengenai bentuk tubuh pada individu. Biasanya individu akan 

merasakan perubahan drastis pada bentuk tubuhnya saat berada di lingkungan 

yang ramai. Yang mana mereka kerap merasa diperhatikan dan dinilai oleh 

orang lain. 
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Aspek-aspek body dissatisfaction sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Roberts, Cash, Feingold & Johnson (2006) adalah sebagai berikut. 

a. Aspek Kognitif (Cognitive) 

Aspek kognitif dapat berkaitan dengan pemikiran atau pandangan 

individu terhadap dirinya sendiri. Individu yang mengalami body 

dissatisfaction akan menganggap dan berpikir bahwa tubuhnya tidak ideal 

sehingga membuat individu tersebut berkeinginan membuat tubuhnya ideal 

dengan berbagai cara (Prima & Sari, 2013). 

b. Aspek Afektif (Affective) 

Aspek afektif yakni berkaitan dengan perasaan individu terhadap 

bentuk tubuhnya. Hal ini berkaitan dengan seberapa puas atau tidak puasnya 

individu terhadap bentuk tubuhnya saat ini.  

c. Aspek Perilaku (Behavior) 

Aspek perilaku pada individu yang mengalami body dissatisfaction 

merupakan perilaku yang muncul akibat ketidakpuasan individu terhadap 

tubuhnya. Aspek perilaku ini bisa dalam bentuk aktivitas yang dilakukan 

individu guna memperbaiki tubuhnya agar menjadi lebih ideal. 

Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh tersebut, maka aspek-aspek dari body 

dissatisfaction adalah self perception of body shape, comparative perception of 

body image, attitude concerning body image alteration, dan severe alteration in 

body perception.  
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3. Faktor Penyebab Body Dissatisfaction 

McLean, Paxton, dan Wertheim (dalam Andini, 2020) mengungkapkan 

terdapat beberapa faktor penyebab dari body dissatisfaction, yang mana faktor-

faktor ini disebut dengan model biopsikososial, yang mana faktor biologis yaitu 

karakteristik fisik, karakteristik psikologis individu, pengaruh sosial, serta 

interaksi interpersonal semuanya dapat mempengaruhi pembentukan citra tubuh. 

Ogden (2004) memaparkan penyebab dari body dissatisfaction, diantaranya 

sebagai berikut. 

a. Faktor Sosial 

1. Pengaruh media, ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh merupakan respon 

individu terhadap berbagai gambar yang menampilkan sosok bertubuh 

kurus yang ada di media seperti majalah, surat kabar, televisi, maupun 

novel. 

2. Etnis, penelitian dari Roberts, Cash, Feingold & Johnson (2006)  

menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh telah ditemukan pada 

wanita berkulit putih dan berkulit hitam. Pada beberapa kebudayaan 

tertentu, berat badan atau bentuk tubuh juga dianggap penting dalam 

menentukan daya tarik fisik pada individu (Fessler dkk, 2017). 

3. Kelas sosial, ketidakpuasan terhadap tubuh umumnya juga ditemukan 

pada individu yang ada pada kelas atas. Berbagai faktor seperti 

ketidakpuasan tubuh, distorsi tubuh, diet, dan gangguan makan banyak 

terjadi pada individu kelas atas. 
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4. Keluarga, beberapa penelitian telah menemukan bahwa ibu yang tidak 

puas terhadap tubuhnya berdampak pula pada anak perempuan mereka 

yang juga tidak puas terhadap tubuhnya. 

b. Faktor Psikologis 

Adapun faktor psikologis yang dapat menyebabkan ketidakpuasan 

terhadap tubuh, yaitu keyakinan, hubungan ibu dan anak, dan peran kontrol 

(Ogden, 2004). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat diitarik kesimpulan 

bahwa faktor-faktor penyebab body dissatisfaction yaitu faktor sosial seperti 

pengaruh media, etnis, kelas sosial, dan keluarga. Faktor psikologis seperti 

keyakinan, hubungan ibu dan anak, dan peran kontrol. 

 

C. Self Esteem (Harga Diri)  

1. Definisi Self Esteem  

Coopersmith (dalam Marwati dkk, 2016) mendefinisikan self esteem sebagai 

bentuk evaluasi terhadap diri sendiri, yang mana evaluasinya dinyatakan dalam 

sikap penerimaan atau penolakan terhadap individu terhadap diri sendiri. Evaluasi 

dalam hal ini menyangkut dengan sikap persetujuan atau penolakan serta seberapa 

percayanya individu terhadap dirinya bahwa ia mampu, berarti, bernilai, dan 

berharga berdasarkan penilaian individu itu sendiri. Self esteem adalah suatu 

bentuk penilaian atau evaluasi yang dilakukan seseorang mengenai diri mereka 

sendiri yang mengungkapkan penilaian diri baik persetujuan ataupun 

ketidaksetujuan terhadap diri sendiri (Zimmerman dkk, 1997).  
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Self esteem merupakan suatu taraf atau tingkatan mengenai evaluasi 

individu terhadap dirimya sendiri (Reber & Reber, 2010 dalam Ratri, Soesilo & 

Setyorini, 2019). Self esteem adalah penilaian individu mengenai dirinya sendiri 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda baik secara positif ataupun negatif 

(Amalia, Dewi, & Kusumastuti, 2018). 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

self esteem adalah bentuk evaluasi atau penilaian yang dilakukan individu 

terhadap dirinya sendiri baik berupa penerimaan ataupun penolakan. 

2. Aspek-Aspek Self Esteem 

Coopersmith (dalam Citra & Widyarini, 2015) mengungkapkan bahwa ada 

empat aspek dari self esteem, yaitu 

a. Kekuasaan (Power) 

Aspek kekuasaan (power) merupakan bentuk kecakapan individu dalam 

mengatur dan mengendalikan tingkah lakunya agar mendapatkan penerimaan 

atas tingkah laku tersebut dari orang lain. Adanya kekuasaan ditandai dengan 

penerimaan dan penghormatan yang didapatkan individu dari orang lain dan 

adanya keunggulan atas gagasan yang disampaikan individu yang nantinya 

akan mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

b. Keberartian (Significance) 

Aspek keberartian atau significance dapat merujuk pada kepedulian, 

penilaian, dan afeksi yang didapatkan individu dari orang. Aspek ini 

menunjukkan adanya penerimaan serta popularitas individu dari lingkungan 

sosialnya.  
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c. Kemampuan (Competence) 

Aspek kemampuan atau competence menunjukkan kemampuan 

(performansi) individu yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan mencapai 

prestasi, yang mana tingkatan dan tugas-tugas tersebut bergantung pada 

perbedaan umur seseorang. 

d. Kebajikan (Virtue) 

Aspek kebajikan atau virtue merujuk pada adanya suatu kepatuhan 

individu dalam mengikuti standar moral dan etika agama yang mana individu 

akan menghindari tingkah laku yang seharus dihindari dan menjalankan 

tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika dan agama. 

Rosenberg (dalam Ratri, Soesilo & Setyorini, 2019) mengungkapkan bahwa 

terdapat dua aspek untuk mengukur self esteem yaitu: 

a. Kompetensi diri, meliputi perasaan puas terhadap kemampuan diri sendiri, 

serta merasa memiliki kemampuan yang baik. 

b. Rasa suka terhadap diri, berkaitan dengan penilaian baik atau buruk terhadap 

diri sendiri dan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh tersebut, maka aspek-aspek self 

esteem yaitu kekuasaan, keberartian (Power), kemampuan (Competence), 

kebajikan, self competence. 

3. Faktor -Faktor Self Esteem 

Faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem diantaranya sebagai berikut. 

a. Jenis Kelamin 
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Berdasarkan penelitian dari Frost & McKelvie (2004) ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan antara self esteem pada wanita dan pria. Yang mana dari 

penelitian tersebut di dapatkan data bahwa pria memiliki self esteem yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan wanita. 

b. Intelegensi 

Tinggi rendahnya tingkat intelegensi seseorang dapat berpengaruh 

terhadap positif atau negatifnya harga diri. Individu dengan kategori 

intelegensi yang rendah akan memiliki harga diri yang negatif. Sedangkan 

individu yang memiliki intelegensi tinggi akan memiliki harga diri yang 

tinggi (Salamiah & Suci, 2011). 

c. Kondisi Fisik 

Kondisi fisik juga menjadi salah satu penentu harga diri individu. 

Individu yang memiliki citra tubuh yang positif akan merasa puas dengan 

penampilannya sehingga hal ini akan meningkatkan harga diri individu. 

Sedangkan individu yang memiliki citra tubuh yang negatif akan merasa 

dirinya sangat jauh dari harapan atau gambaran idealnya sehingga hal ini akan 

menurunkan harga diri individu (Zhafirah & Dinardinata, 2018). 

d. Lingkungan Keluarga 

Hubungan yang baik antara orangtua dengan anak akan membuat anak 

merasa dihargai di lingkungan keluarga. Anak akan merasa bahwa dirinya 

berharga dan kehidupanya bermakna. Sehingga hal ini dapat membuat harga 

diri pada anak meningkat (Permatasari, 2017). 

e. Lingkungan sosial 



26 
 

 
 

Perkembangan harga diri pada individu dibentuk dari hubungannya  

dengan  lingkungan sosial. Adapun cara membentuknya yaitu dengan adanya 

penghargaan, penerimaan maupun umpan balik sikap yang baik dari 

lingkungan sekitarnya secara berkelanjutan (Widodo & Pratitis, 2013). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang mempemgaruhi self esteem adalah jenis kelamin, 

intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. 

 

D. Masa Remaja 

1. Definisi Masa Remaja  

Istilah remaja dikenal di negara-negara barat dengan istilah ñadolescenceò. 

Istilah tersebut berasal dari kata latin yakni ñadolescereò yang berarti tumbuh atau 

dalam perkembangan menjadi dewasa. Remaja menunjukkan suatu tahap atau 

masa perkembangan diantara masa anak-anak dan masa dewasa. Pada masa ini 

banyak terjadi perubahan pada diri remaja diantaranya perubahan fisik, kognitif, 

dan sosial (Desmita, 2017). Monks, Knoers & Haditono (dalam Desmita, 2017) 

membagi rentang masa remaja menjadi empat masa, yaitu masa pra-remaja atau 

pra-pubertas (10-12 tahun), masa  remaja awal atau pubertas (12-15 tahun), masa 

remaja pertengahan (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun). 

2. Tugas Perkembangan Remaja 

Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut 

(William Kay, dalam Desmita, 2017): 

a. Mampu menerima kondisi fisiknya dan keragaman kualitas fisik 
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b. Membentuk kemandirian emosional 

c. Keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dengan teman sebaya 

d. Menemukan role  model sebagai cerminan diri 

e. Penerimaan dan kepercayaan terhadap diri sendiri 

f. Meningkatkan pengendalian diri 

g. Menjauhkan diri dari sikap/perilaku kekanak-kanakan. 

 

E. Kerangka Berpikir  

Teori yang digunakan untuk mengkaji dan membahas permasalahan dalam 

penelitian ini adalah teori dari Cooper, Taylor, Cooper, dan Fairburn (1987) 

mengenai body dissatisfaction, teori self esteem dari Coopersmith (1967) dan teori 

dari  Van Strien, dkk (1986) mengenai perilaku diet. 

Masa remaja ditandai dengan adanya munculnya berbagai perubahan fisik, 

seksual, sosial dan kognitif. Pada masa ini perubahan yang paling mencolok 

adalah pada perkembangan fisik remaja yang semakin matang. Hal ini 

dikarenakan masa remaja disebut juga masa pubertas yang mana remaja 

mengalami pertumbuhan fisik yang sangat cepat. Desmita (2017) memaparkan 

bahwa salah satu bentuk perubahan yang paling menonjol adalah perubahan 

dalam tinggi dan berat serta perubahan dalam proporsi tubuh. Perubahan proporsi 

tubuh tampak jelas pada masa remaja terutama pada remaja putri yang mengalami 

perubahan pada berat tubuhnya.  

Perilaku diet dapat diartikan sebagai suatu upaya remaja putri untuk 

menurunkan berat badannya dengan cara mengurangi asupan makanan harian 
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demi mengubah bentuk tubuh menjadi lebih kurus seperti yang diharapkan. Van 

Strien, dkk (1986) juga mendefinisikan perilaku diet dari salah satu teorinya yaitu 

teori restraint yang berarti bahwa individu membatasi makanan yang masuk ke 

dalam tubuh untuk menjaga citra tubuh, turunnya berat badan, dan agar berat 

badan tidak naik. Perilaku diet dapat muncul apabila remaja merasa tubuhnya 

tidak proporsional dan berusaha mengurangi berat badannya dengan mengurangi 

pula jumlah makanan yang dikonsumsi. Perilaku diet banyak muncul dimasa 

remaja karena di masa remaja timbunan lemak bertambah pada beberapa anggota 

tubuh seperti pinggul, paha, dan lengan. Hal ini lebih banyak terjadi pada remaja 

putri dibandingkan remaja laki-laki (Savitri, 2021). 

Munculnya perilaku diet dapat dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya 

faktor adanya perasaan ketidakpuasan terhadap tubuh. Ricciardelli dan McCabe 

(dalam Barker dan Bornstein, 2009) menemukan bahwa ketidakpuasan pada tubuh 

dapat dikaitkan dengan diet yang dilakukan oleh remaja perempuan dan laki-laki 

yang ingin menjadi lebih kurus. Ketidakpuasan tubuh di kalangan gadis remaja 

diperkirakan membuat remaja mengalami peningkatan diet dari waktu ke waktu. 

Ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) merupakan suatu kekhawatiran 

individu mengenai bentuk tubuh dan perkiraan ukuran tubuh yang berlebihan 

(Garner & Garfinkel, 1981 dalam Cooper, Taylor, Cooper & Fairburn (1987)). 

Remaja yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya (body dissatisfaction) 

akan cenderung untuk terus memperbaiki tubuhnya hingga ideal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Indryawati (2019) dengan judul 

body dissatisfaction dan perilaku diet pada mahasiswi menemukan bahwa ada 
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hubungan yang signifikan positif antara body dissatisfaction dengan perilaku diet 

pada mahasiswi. Ini membuktikan bahwa semakin seseorang mengalami body 

dissatisfaction, maka semakin besar keinginannya untuk melakukan diet. Perasaan 

body dissatisfaction mendorong seseorang berusaha untuk terus memperbaiki 

penampilan fisiknya. Apabila seorang remaja putri mengalami body 

dissatisfaction, ia akan selalu merasa dirinya kurang sehingga membuat mereka 

malu untuk tampil dimuka umum. 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku diet yaitu harga diri. 

Individu yang memiliki harga diri yang rendah karena penampilan fisiknya akan 

melakukan upaya lebih untuk mendapatkan penampilan fisik yang bagus dengan 

melakukan diet (Polivy dkk, 1988). Pada masa remaja, seorang individu sedang 

berusaha untuk mencari tahu bagaimana pandangan orang lain terhadap dirinya. 

Adanya penilaian-penilaian dari orang lain tentunya sangat berpengaruh terhadap 

diri remaja. Penilaian-penilaian baik positif maupun negatif dari orang lain juga 

berpengaruh pula terhadap pandangan remaja pada dirinya sendiri. Salah satu hal 

yang tentunya dinilai oleh lingkungan sekitar adalah terkait dengan penampilan 

fisik. Penilaian yang diberikan oleh orang lain terhadap penampilan fisik remaja 

putri akan membuat remaja putri menilai positif atau negatif terhadap bentuk 

tubuhnya, hal inilah yang disebut dengan self esteem atau harga diri. Coopersmith 

(1967) mendefinisikan self esteem sebagai bentuk evaluasi terhadap diri sendiri, 

yang mana evaluasinya dinyatakan dalam sikap penerimaan atau penolakan 

terhadap individu terhadap diri sendiri. 
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Green, dkk (2009) menemukan bahwa terdapat korelasi antara self esteem 

dengan gangguan makan. Remaja putri yang memiliki self esteem yang rendah 

akan cenderung untuk memunculkan adanya perilaku diet. Sebab, apabila remaja 

putri dipandang negatif oleh lingkungan sekitarnya karena penampilan fisiknya 

maka besar kemungkinan ia akan melakukan perubahan pada bentuk tubuh yang 

dianggap kurang memuaskan yakni dengan membatasi asupan makanannya. Hal 

ini dilakukan agar remaja putri dapat memiliki bentuk tubuh yang bagus dan ia 

tetap dapat menjalin interaksi sosial yang baik dengan lingkungan sekitarnya. 

Perasaan tidak puas terhadap bentuk tubuh (body dissatisfaction) yang 

dimiliki merupakan bentuk citra diri negatif yang dimiliki remaja. Perubahan 

proporsi tubuh juga terkadang membuat remaja merasa khawatir akan tanggapan 

lingkungan sekitarnya terhadap dirinya. Oleh karena itu, dalam diri remaja akan 

muncul keinginan untuk memperbaiki atau membuat tubuh mereka menjadi ideal 

seperti yang diharapkan. Remaja akhirnya akan melakukan berbagai cara agar 

mendapatkan tubuh yang ideal salah satunya yakni dengan melakukan perilaku 

diet. 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, adapun hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini yaitu: ñAda hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem 

dengan perilaku diet pada remaja putriò. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metodologi kuantitatif. Metodologi kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

didasarkan pada filsafat positivisme yang mana dipakai untuk mengumpulkan data 

dari subjek atau sampel tertentu. Adapun jenis penelitiannya adalah studi 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain berdasarkan korelasi antar variabel (Sugiyono, 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body 

dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) dan variabel tergantung (Y). 

Variabel bebas merupakan variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap 

variabel lain. Sedangkan variabel tergantung adalah tanggapan dari subjek atau 

sampel penelitian yang diukur sebagai pengaruh dari variabel bebas (Seniati dkk, 

2009). Adapun variabel-variabel pada penelitian ini, yaitu 

1. Variabel Bebas (X)  : Body Dissatisfaction (X1)  

Self Esteem (X2) 

2. Variabel Tergantung (Y)  : Perilaku Diet 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan variabel-variabel penelitian yang telah diajukan, maka peneliti 

membuat pengertian dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Perilaku Diet 

Perilaku diet adalah suatu upaya remaja putri untuk menurunkan berat 

badannya dengan cara mengurangi asupan makanan harian demi mengubah 

bentuk tubuh menjadi lebih lebih kurus seperti yang diharapkan. Adapun 

aspek-aspek yang digunakan adalah aspek yang dikemukakan oleh Van Strien 

dkk, (1986) yaitu: 

a. Aspek eksternal merupakan faktor dari luar diri remaja dan berkaitan 

dengan cara makan ataupun faktor dari makanan itu sendiri. Misalnya 

seperti bau, rasa, dan tampilan makanan. 

b. Aspek emosional merujuk kepada perasaan emosi negatif, cemas, 

khawatir, marah, dan emosi negatif lainnya yang membuat remaja tidak 

mampu mengontrol dirinya untuk makan. 

c. Aspek restraint berkaitan dengan penolakan atau pengekangan remaja 

terhadap makanan. 

2. Body Dissatisfaction 

Body dissatisfaction adalah suatu penilaian yang negatif atau 

menyimpang pada diri remaja putri mengenai aspek tubuh dan penampilan 

fisik pada dirinya sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan 

remaja terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya. Adapun aspek-aspek dari body 

dissatisfaction (Cooper, Taylor, Cooper & Fairburn, 1987) yaitu: 
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a. Self Perception of Body Shape merupakan aspek berkaitan dengan cara 

pandang remaja mengenai bentuk tubuhnya. 

b. Comparative Perception of Body Image merupakan aspek yang 

berkaitan dengan upaya remaja membanding-bandingkan mengenai 

tubuh dengan individu lain. 

c. Attitude Concerning Body Image Alteration merupakan aspek yang 

berkaitan dengan sikap remaja yang terlalu terfokus terhadap citra 

tubuhnya. 

d. Severe Alteration in Body Perception merupakan aspek yang berkaitan 

dengan adanya perubahan yang signifikan pada persepsi mengenai 

bentuk tubuh pada remaja. 

3. Self Esteem 

Self esteem adalah bentuk evaluasi atau penilaian yang dilakukan 

remaja putri terhadap dirinya sendiri baik berupa penerimaan ataupun 

penolakan terhadap diri sendiri. Adapun aspek-aspek dari self esteem menurut 

Coopersmith (1967) yaitu: 

a. Kekuasaan (Power) merupakan bentuk kecakapan remaja dalam 

mengatur dan mengendalikan tingkah lakunya agar mendapatkan 

penerimaan atas tingkah laku tersebut dari orang lain 

b. Keberartian (Significance) dapat merujuk pada kepedulian, penilaian, 

dan afeksi yang didapatkan remaja dari orang lain. 

c. Kemampuan (Competence) menunjukkan kemampuan (performansi) 

remaja yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan mencapai prestasi. 
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d. Kebajikan (virtue) merujuk pada adanya suatu kepatuhan remaja dalam 

mengikuti standar moral dan etika agama yang berlaku. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan komponen yang akan dijadikan 

wilayah generalisasi yang mana terdiri atas objek dan subjek penelitian yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu untuk selanjutnya dipelajari dan 

diambil kesimpulannya  (Sugiyono, 2020). Adapun kriteria dari remaja yang akan 

dijadikan populasi pada penelitian ini, yaitu : 

1. Berusia 18-21 tahun 

2. Berjenis kelamin perempuan 

3. Berdomisili di Kecamatan Binawidya, Pekanbaru 

4. Pernah/Sedang melakukan diet. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

dengan mempertimbangkan bahwa menurut asumsi peneliti terdapat banyak 

remaja putri yang berada di tempat tersebut, karena di Kecamatan Binawidya 

terdapat dua Universitas besar di Provinsi Riau yakni Universitas Riau dan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sehingga jumlah remaja putri 

lebih banyak dari Kecamatan lainnya di Provinsi Riau.  

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, maka belum diketahui 

secara pasti jumlah populasi pada penelitian ini. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah keseluruhan dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi penelitian. Sampel yang akan diambil dari populasi 

harus benar-benar mewakili populasi yang ada. Pada penelitian ini sampel remaja 

yang melakukan diet di Kecamatan Binawidya tidak diketahui jumlahnya secara 

pasti sehingga peneliti mengutip pendapat dari Roscoe yang tertuang dalam buku 

Research Method for Business (Sugiyono, 2020) menyebutkan bahwa ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 

responden. Berdasarkan pendapat Roscoe tersebut, maka peneliti mendapatkan 

sampel penelitian sebanyak 80 sampel.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik atau cara-cara dalam pengambilan sampel 

penelitian (Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis pengambilan 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2020).  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data penelitian secara objektif. Adapun metode 

pengumpul data yang digunakan adalah skala. Azwar (2013) mendefinisikannya 

sebagai seperangkat pernyataan yang dibuat peneliti guna mengungkap perilaku 

tertentu dengan melihat respon atau jawaban terhadap pernyataan tersebut.  
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Adapun skala yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perilaku Diet 

Skala pada penelitian ini menggunakan Dutch Eating Behaviour 

Questionnaire (DEBQ) yang disusun oleh Van Strien, dkk (1986) yang telah 

diadaptasi oleh Sutriandewi (2003) untuk selanjutnya dimodifikasi oleh peneliti 

sesuai kebutuhan penelitian. Skala ini dibuat dengan model skala likert dalam 

bentuk lima pilihan jawaban yaitu dengan nilai dari 1 sampai 5. Ketentuan 

nilainya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Penentuan Nilai Skala 

Favorable Skor  Unfavorable  Skor 

Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1 

Sesuai 4 Sesuai 2 

Netral 3 Netral 3 

Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 5 

 

Berikut ini merupakan blue print skala perilaku diet dapat dilihat pada tabel 

3.2 berikut: 

Tabel 3.2  

Blue Print Skala Perilaku Diet (Sebelum Try Out) 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Aspek Eksternal (Bau, 

Rasa, Tampilan) 
5,27 

6, 7, 8, 19, 28, 

29, 36 
9 

2. Aspek Emosional 

(Emosi Negatif) 

9, 10, 11, 20, 21, 

30, 34 

12, 13, 14, 22, 

23, 31, 32 
14 

3. Aspek Restraint 

(Penolakan) 

1,2,15,16,24,33,

35 
3,4,17,18,25,26 13 

 Jumlah 16 20 36 
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2. Body Dissatisfaction  

Skala pada penelitian ini menggunakan alat ukur Body Shape Questionnaire-

34 (BSQ-34) yang disusun oleh Cooper, Taylor, Cooper, dan Fairburn (1987) 

kemudian telah diadaptasi oleh Sitepu (2020) untuk selanjutnya dimodifikasi oleh 

peneliti. Skala ini dibuat dengan model skala likert dalam bentuk enam pilihan 

jawaban yaitu dengan nilai dari 1 sampai 6. Adapun ketentuan nilainya yaitu: 

Tabel 3.3 

Penentuan Nilai Skala 

Favorable Skor  Unfavorable  Skor 

Selalu 6 Selalu 1 

Sering Sekali 5 Sering Sekali 2 

Sering 4 Sering 3 

Kadang-Kadang 3 Kadang-Kadang 4 

Jarang 2 Jarang 5 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 6 

 

Berikut ini merupakan blue print skala body dissatisfaction dapat dilihat pada 

tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4  

Blue Print Skala Body Dissatisfaction (Sebelum Try Out) 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Self Perception of Body 

Shape 

1,3,6,10,19,20,24,

28,19,30,31 
- 11 

2. Comparative Perception of 

Body Image 
9,12,18,25,33 - 5 

3. Attitude Concerning Body 

Image Alteration 

2,7,8,13,15,21,22,

23,26,34 
- 10 

4. Severe Alteration in Body 

Perception. 

4,5,11,14,16,17,2

7,32 
- 8 

 Jumlah 34 - 34 
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3. Self Esteem  

Skala pada penelitian ini mengacu kepada skala self esteem yang disusun oleh 

Gunawan (2018) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith 

(1967) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti agar sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Skala ini dibuat dengan model skala likert dalam bentuk lima pilihan 

jawaban yaitu bernilai dari 1 sampai 5. Ketentuan nilainya adalah: 

Tabel 3.5 

Penentuan Nilai Skala 

Favorable Skor  Unfavorable  Skor 

Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1 

Sesuai 4 Sesuai 2 

Netral 3 Netral 3 

Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 5 

 

Berikut ini merupakan blue print skala self esteem dapat dilihat pada tabel 3.6 

berikut: 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Self Esteem (Sebelum Try Out) 

No Aspek Indikator  
Item Jumlah 

F UF 

1. Power 

(Kekuatan) 

Pengakuan dan rasa hormat 

yang diterima remaja dari 

orang lain 

31 35 

5 
Penilaian dari orang lain 

terhadap sumbangan 

pendapat pikiran remaja 

3 26, 30 

2. Significance 

(Keberartian) 

Penerimaan dan kepedulian 

remaja terhadap diri sendiri 
9, 17, 

19, 27 

1, 2, 7, 

20, 25, 

28, 36 

18 
Penerimaan berupa 

penghargaan, perhatian dan 

kepedulian yang diterima 

remaja dari orang lain 

4, 14 
21, 24, 

34 

Popularitas remaja di 

lingkungannya 
22 29 

3. Virtue 

(Kebajikan) 

Menaati etika dan moral 

serta aturan agama yang 

dianut 

18, 32 10 3 

4. Competence 

(Kemampuan

) 

Kemampuan remaja dalam 

mengerjakan tugas 11, 15 

6, 13, 

23, 33, 

37 11 
Kemampuan remaja dalam 

memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan 

5, 8, 

12 
16 

 Jumlah   16 21 37 

 

 

 

F. Uji Coba Alat Ukur  

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan istilah untuk menggambarkan kemampuan suatu alat 

ukur untuk mengukur apa yang ingin diukur (Syahrum & Salim, 2012). Validitas 

isi merupakan validitas yang digunakan peneliti pada penelitian ini. Validitas isi 
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merupakan proses pencocokan aitem dengan indikator keperilakuan serta tujuan 

ukur sebenarnya serta memerlukan penilaian yang kompeten dari ahli (expert 

judgement). Pendapat ahli dalam menguji validitas isi pada penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu dosen pembimbing dan narasumber. 

2. Indeks Daya Beda Aitem 

Indeks daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem merupakan ukuran 

seberapa konsisten suatu aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok 

individu memiliki atau tidaknya atribut yang diukur (Azwar, 2021). Pada kriteria 

pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, menggunakan batasan yakni p Ó 

0,300. Sehingga seluruh aitem yang mencapai korelasi minimal 0,300 maka aitem 

tersebut sudah dianggap valid memuaskan. Selain itu, apabila ternyata hanya ada 

sedikit aitem yang mencapai batas penerimaan, maka dapat dipertimbangkan 

untuk menurunkan sedikit batas kriteria hingga menjadi 0,25 sehingga jumlah 

aitem dapat tercukupi. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Statistical Packages For Social Science (SPSS) version 23 for windows 

didapatkan bahwa terdapat koefisien korelasi yang Ò 0,300 sehingga peneliti 

menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 agar jumlah aitem dapat 

mencukupi. Suatu skala dikatakan layak digunakan apabila skala tersebut valid 

dan reliabel setelah melalui uji coba (try out) terlebih dahulu. Uji coba (try out) 

pada penelitian ini dilakukan pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Uji coba (try out) dilaksanakan dengan cara memberikan skala melalui google 

form pada 60 remaja putri yang sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah 
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dilakukan uji coba, lalu peneliti selanjutnya menganalisis dengan bantuan 

Statistical Packages For Social Science (SPSS) version 23 for windows. Untuk 

skala Body Dissatisfaction, diperoleh hasil yakni dari 34 aitem tidak satupun 

terdapat aitem yang gugur. Hal ini berarti seluruh aitem dapat dikatakan valid. 

Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara 0,374 ï 0,888. 

Berikut ini blue print skala body dissatisfaction setelah dilakukan uji coba 

(try out): 

Tabel 3.7  

Blue Print Skala Body Dissatisfaction (Setelah Try Out) 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable Gugur 

1. Self Perception of 

Body Shape 

1,3,6,10,19,

20,24,28,19,

30,31 

- - 11 

2. Comparative 

Perception of Body 

Image 

9,12,18,25,3

3 
- - 5 

3. Attitude Concerning 

Body Image Alteration 

2,7,8,13,15,

21,22,23,26,

34 

- - 10 

4. Severe Alteration in 

Body Perception. 

4,5,11,14,16

,17,27,32 
- - 8 

 Jumlah 34 - - 34 

 

Selanjutnya untuk skala self esteem yang telah di uji coba, didapatkan hasil 

yaitu dari 37 aitem diperoleh 7 aitem yang gugur. Adapun aitem yang gugur 

adalah bernomor 10,11,15,18,20,21, dan 22 karena aitem-aitem ini tidak mencapai 

koefisien korelasi Ó 0,25. Sehingga pada penelitian ini hanya menggunakan 30 

aitem yang valid. Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara 0,300 ï 0,823. 

Berikut ini merupakan blue print skala self esteem setelah dilakukan uji coba 

(try out)  
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Tabel 3.8 

Blue Print Skala Self Esteem (Setelah Try Out) 

No Aspek Indikator  
Item Jumlah 

F UF Gugur 

1. 
Power 

(Kekuatan) 

Pengakuan dan rasa 

hormat yang 

diterima remaja 

dari orang lain 

31 35 

- 5 Penilaian dari 

orang lain terhadap 

sumbangan 

pendapat pikiran 

remaja 

3 26, 30 

2. 
Significance 

(Keberartian) 

Penerimaan dan 

kepedulian remaja 

terhadap diri 

sendiri 

9, 17, 

19, 27 

1, 2, 

7, 20, 

25, 

28, 36 

20,21,2

2 

15 

Penerimaan berupa 

penghargaan, 

perhatian dan 

kepedulian yang 

diterima remaja 

dari orang lain 

4, 14 
21, 

24, 34 
- 

Popularitas remaja 

di lingkungannya 
22 29 - 

3. 
Virtue 

(Kebajikan) 

Menaati etika dan 

moral serta aturan 

agama yang dianut 

18, 32 10 10,18 1 

4. 
Competence 

(Kemampuan) 

Kemampuan 

remaja dalam 

mengerjakan tugas 

11, 15 

6, 13, 

23, 

33, 37 

11,15 

9 
Kemampuan 

individu dalam 

memecahkan 

masalah dan 

mengambil 

keputusan 

5, 8, 

12 
16 - 

 Jumlah  16 21 7 30 
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Selanjutnya untuk skala perilaku diet yang telah di uji coba, didapatkan hasil 

yaitu dari 36 aitem diperoleh 10 aitem yang gugur. Adapun aitem yang gugur 

adalah bernomor 1,2,5,9,15,16,24,27,33 dan 35 karena aitem-aitem ini tidak 

mencapai koefisien korelasi Ó 0,25. Sehingga pada penelitian ini hanya 

menggunakan 26 aitem yang valid. Adapun hasil uji coba yakni berkisar antara 

0,283 ï 0,822. 

Berikut ini merupakan blue print skala perilaku diet setelah dilakukan uji 

coba (try out) : 

Tabel 3.9 

Blue Print Skala Perilaku Diet (Setelah Try Out) 

No Aspek 

Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable Gugur 

1. 

Aspek Eksternal 

(Bau, Rasa, 

Tampilan) 

5,27 
6, 7, 8, 19, 28, 

29, 36 
5,27 7 

2. 
Aspek Emosional 

(Emosi Negatif) 

9, 10, 11, 

20, 21, 30, 

34 

12, 13, 14, 22, 

23, 31, 32 
9 13 

3. 
Aspek Restraint 

(Penolakan) 

1,2,15,16,24

,33,35 
3,4,17,18,25,26 

1,2,15,

24,16,3

3,35 

6 

 Jumlah 16 20 10 26 

 

Berdasarkan hasil uji coba pada skala-skala tersebut ditemukanlah beberapa 

aitem-aitem yang gugur, oleh karena itu peneliti selanjutnya menyusun kembali 

Blue Print dari skala-skala tersebut. Berikut ini adalah Blue Print skala Body 

Dissatisfaction yang akan digunakan pada penelitian. 
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Tabel 3.10  

Blue Print Skala Body Dissatisfaction (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Self Perception of 

Body Shape 

1,3,6,10,19,20,2

4,28,19,30,31 
- 11 

2. Comparative 

Perception of Body 

Image 

9,12,18,25,33 - 5 

3. Attitude Concerning 

Body Image 

Alteration 

2,7,8,13,15,21,2

2,23,26,34 
- 10 

4. Severe Alteration in 

Body Perception. 

4,5,11,14,16,17,

27,32 
- 8 

 Jumlah 34 - 34 

 

Berikut ini adalah Blue Print skala Self Esteem yang akan digunakan pada 

penelitian. 
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Tabel 3.11 

Blue Print Skala Self Esteem (Untuk Penelitian) 

No Aspek Indikator  
Item Jumlah 

F UF 

1. Power 

(Kekuatan) 

Pengakuan dan rasa 

hormat yang diterima 

remaja dari orang lain 

24 28 

5 
Penilaian dari orang lain 

terhadap sumbangan 

pendapat pikiran remaja 

3 19, 23 

2. Significance 

(Keberartia

n) 

Penerimaan dan 

kepedulian remaja 

terhadap diri sendiri 

9, 14, 15, 

20 

1, 2, 7, 

18, 21, 

29 

15 

Penerimaan berupa 

penghargaan, perhatian 

dan kepedulian yang 

diterima remaja dari orang 

lain 

4, 12 17, 27 

Popularitas remaja di 

lingkungannya 
- 22 

3. Virtue 

(Kebajikan) 

Menaati etika dan moral 

serta aturan agama yang 

dianut 

25  1 

4. Competence 

(Kemampua

n) 

Kemampuan remaja dalam 

mengerjakan tugas - 

6, 11, 

16, 26, 

30 
9 Kemampuan individu 

dalam memecahkan 

masalah dan mengambil 

keputusan 

5, 8, 10 13 

 Jumlah   12 18 30 

 

Selanjutnya Blue Print skala Perilaku Diet yang akan digunakan pada 

penelitian, sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 

Blue Print Skala Perilaku Diet (Untuk Penelitian) 

No Aspek 

Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Aspek Eksternal (Bau, 

Rasa, Tampilan) 
- 3,4,5,13,20,21,26 7 

2. Aspek Emosional 

(Emosi Negatif) 
6,7,14,15,22,25 

8,9,10,16,17,23,2

4 
13 

3. Aspek Restraint 

(Penolakan) 
- 1,2,11,12,18,19 6 

 Jumlah 6 20 26 

 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten meskipun 

terdapat perubahan waktu (Syahrum & Salim, 2012). Reliabilitas merupakan suatu 

ketepatan hasil pengukuran, yang juga berarti seberapa tinggi tingkat konsistensi 

dalam pengukuran tersebut. Suatu pengukuran dikatakan tidak reliabel apabila 

error yang terjadi acak dan tidak konsisten (Azwar, 2013). Reliabilitas mengacu 

kepada derajat konsistensi serta stabilitas data atau temuan. Suatu data yang 

dikatakan reliabel akan cenderung valid, meskipun sebenarnya belum tentu valid 

juga (Sugiyono, 2020). Analisis terhadap hasil uji reliabilitas aitem skala pada 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS version 23 for windows. Adapun hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.13 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbachôs Alpha 

Body Dissatisfaction 0,970 

Self Esteem 0,919 

Perilaku Diet 0,908 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbachôs Alpha untuk skala-skala tersebut 

tergolong tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa skala tersebut memiliki 

konsistensi atau reliabilitas yang sangat bagus karena alpha (Ŭ) mendekati 1,00. 

Oleh karena itu, alat ukur tersebut memiliki kelayakan untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah terkumpulnya 

seluruh data yang didapatkan dari responden atau sumber lainnya. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

berganda. Regresi berganda merupakan suatu teknik analisis yang digunakan 

untuk menguji dugaan (hipotesis) mengenai hubungan dua atau lebih variabel 

bebas dengan satu variabel terikat (Sugiyono, 2020). Analisis ini menggunakan 

bantuan program SPSS version 23 for windows. Adapun variabel-variabel pada 

penelitian ini yaitu body dissatisfaction, self esteem, dan perilaku diet. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Binawidya 

Pekanbaru. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

coba alat ukur (try out) yang dilaksanakan dari tanggal 18 Juni hingga 18 Juli 

2022. Uji coba alat ukur dilaksanakan kepada mahasiswi UIN SUSKA Riau yakni 

dari Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

dengan kriteria perempuan, berusia 18-21 tahun, serta pernah atau sedang diet. 

Pengumpulan data try out dilakukan secara online dengan menyebarkan 

skala melalui google form ke setiap Fakultas tersebut dan setelah itu responden 

yang sesuai dengan kriteria mengisi skala yang diberikan. Dari pengumpulan data 

try out didapatkan sebanyak 60 responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis uji beda terhadap alat ukur untuk 

mendapatkan aitem yang valid dan reliabel untuk penelitian. Pada skala body 

dissatisfaction dari 34 aitem tidak ditemukan satupun aitem yang gugur, sehingga 

seluruhnya digunakan untuk penelitian. Pada skala self esteem dari 37 aitem 

tersisa 30 aitem yang layak untuk penelitian. Sedangkan skala perilaku diet dari 

36 aitem tersisa 26 aitem yang layak untuk penelitian. Setelah skala disusun 

ulang, peneliti melanjutkan ke tahap penelitian. 

Pengumpulan data untuk penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan 

skala penelitian secara langsung kepada subjek yang tinggal di Kecamatan 
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Binawidya dan sesuai dengan kriteria penelitian. Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 21 Oktober hingga 10 November 2022. Selama proses menyebarkan 

skala, peneliti terlebih dahulu menanyakan kepada responden apakah sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. Jika sesuai, peneliti kemudian memberikan skala 

untuk diisi oleh responden. Setelah responden selesai mengisi, peneliti mengambil 

kembali skala tersebut dan memberikan reward kepada responden tersebut.  

Setelah proses pengumpulan data penelitian, peneliti mendapatkan 

sebanyak 91 responden yang telah sesuai kriteria penelitian, namun setelah 

dilakukan analisis terdapat 11 responden yang dinyatakan gugur karena jawaban 

responden tersebut menyebabkan adanya ketidaknormalan pada distribusi data 

pada saat analisis, sehingga responden tersebut digugurkan barulah distribusi data 

normal. Sehingga jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 80 responden. 

Setelah data penelitian didapatkan, selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut 

menggunakan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) 

version 23 for windows. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Subjek Penelitian 

Berdasarkan data penelitian diperoleh subjek penelitian sebanyak 80 orang, 

maka disusun gambaran subjek penelitian yakni berdasarkan usia, kondisi subjek, 

serta lama diet. 
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a. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia, subjek dalam penelitian ini terdiri dari usia 18-21 

tahun. Berikut ini uraian rinci dari gambaran subjek berdasarkan usia. 

Tabel 4.1 

Frekuensi Subjek Berdasarkan Usia 

Usia  N  Persentase (%) 

18 Tahun 12 15 % 

19 Tahun 18 22,5 % 

20 Tahun 30 37,5 % 

21 Tahun 20 25 % 

Total  80 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa usia subjek dalam penelitian ini 

terdiri dari usia 18 tahun berjumlah 12 orang (15%), usia 19 tahun berjumlah 

18 orang (22,5%), usia 20 tahun berjumlah 30 orang (37,5%), serta usia 21 

tahun yakni berjumlah 20 orang (25%). Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dikatakan bahwa subjek penelitian berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

secara umum subjek adalah remaja akhir. 

b. Gambaran Subjek Berdasarkan Kondisi Subjek 

Berdasarkan kondisinya, subjek terbagi menjadi dua kondisi yaitu pernah 

diet dan sedang diet. Berikut ini uraian rinci dari gambaran subjek 

berdasarkan kondisinya. 

Tabel 4.2 

Frekuensi Subjek Berdasarkan Kondisi 

Kondisi N Persentase (%) 

Pernah Diet 57 71,2% 

Sedang Diet 23 28,8 % 

Total 80 100 % 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa subjek tersebar antara subjek 

yang pernah melakukan diet berjumlah 57 orang (71,2%), dan subjek yang 

sedang melakukan diet yakni berjumlah 23 orang (28,8%). Berdasarkan tabel 

tersebut diketahui bahwa subjek kebanyakan adalah subjek yang pernah 

melakukan diet. 

c. Gambaran Subjek Berdasarkan Lama Diet 

Berdasarkan lamanya diet, subjek dibagi menjadi subjek yang lama 

dietnya kurang dari sebulan (< 1 bulan), 1 bulan-3 bulan, dan lebih dari 3 

bulan (> 3 bulan). Berikut ini uraian rinci dari gambaran subjek berdasarkan 

lama dietnya. 

Tabel 4.3 

Frekuensi Subjek Berdasarkan Lama Diet 

Lama Diet N Persentase (%) 

< 1 Bulan 43 53,8 % 

1 Bulan - 3 Bulan 27 33,7 % 

> 3 Bulan 10 12,5 % 

Total  80 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa subjek pada penelitian ini terdiri 

dari subjek yang lama dietnya < 1 bulan yang berjumlah 43 orang (53,8%), 

lama diet 1 bulan-3 bulan berjumlah 27 orang (33,7%), dan lama diet > 3 

bulan berjumlah 10 orang (12,5%). Berdasarkan tabel tersebut, maka subjek 

penelitian terbanyak adalah yang lama dietnya < 1 bulan. 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

memenuhi syarat untuk dapat dilakukan uji regresi berganda. Uji asumsi ini terdiri 
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atas uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) 

version 23 for windows. 

a. Uji Normalitas   

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

nilai residu pada variabel yang diteliti berdistribusi normal. Sebab jika 

distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak berdistribusi normal, maka 

dapat dikatakan terdapat masalah pada asumsi normalitasnya (Santoso, 2019). 

Dalam penelitian ini, untuk melihat sebaran data normal atau tidak normal 

yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Sig atau signifikansi (P > 

0,05) maka distribusi data dapat dikatakan normal. Hasil uji normalitas pada 

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel P Keterangan 

Body Dissatisfaction dan Self 

Esteem dengan Perilaku Diet 
0,200 Normal 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas pada 

variabel body dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku diet memiliki 

P=0,200 (P > 0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi secara normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan uji yang digunakan untuk menyatakan apakah 

persamaan linear cocok digunakan pada data yang ada. Jika cocok, maka data 

yang ada akan berbentuk persamaan linear atau persamaan yang berbentuk 
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garis lurus (Yudiaatmaja, 2013). Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan linier jika nilai signifikansi (Deviation For Linearity) lebih besar 

dari 0,05. Hasil uji linearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linearitas  

Variabel F P Keterangan 

Body Dissatisfaction 

dengan Perilaku Diet 
0,862 0,681 Linier 

Self Esteem dengan 

Perilaku Diet 
1,695 0,053 Linier 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil uji linearitas antara 

variabel body dissatisfaction dengan perilaku diet mendapatkan nilai F 

sebesar 0,862 dengan taraf signifikansi P sebesar 0,681 (P > 0,05) yang 

berarti hubungan kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier. Sedangkan 

hasil uji linearitas antara variabel self esteem dengan perilaku diet memiliki 

nilai F sebesar 1,695 dengan taraf signifikansi P sebesar 0,053 (P > 0,05) 

yang berarti kedua variabel ini juga memiliki hubungan yang linier. 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk variabel bebas, yang mana 

dalam hal ini yang dilihat adalah korelasi antar variabel bebas. Analisis 

korelasi ganda memberikan syarat harus tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebasnya (tidak terjadi multikolinearitas). Uji multikolinearitas dapat 

diidentifikasi dengan melihat nilai Collinearity Tolerance yang apabila 

nilainya dibawah 0,1 (< 0,1) maka telah terjadi gejala multikolinearitas. 

Selain itu multikolinearitas juga dapat diketahui dari nilai Variance Inflation 
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Factor (VIF). Jika VIF Ò 10 maka artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dan jika VIF Ó 10 maka terjadi gejala multikolinearitas 

(Yudiaatmaja, 2013). Berikut ini tabel hasil dari uji multikolinearitas yang 

telah dilakukan. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel  
Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF  

Body Dissatisfaction 0,746 1,341 

Self Esteem 0,746 1,341 

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut menunjukkan bahwa antara kedua variabel 

bebas memiliki nilai Tolerance untuk variabel body dissatisfaction dan 

variabel self esteem sebesar 0,746. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 

multikolinearitas pada variabel tersebut. Jika dilihat dari nilai VIF maka 

kedua variabel mendapatkan nilai sebesar 1,341 yang berarti juga tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 

pada penelitian diterima atau ditolak. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui adakah hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem 

dengan perilaku diet. Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis didasarkan 

pada batas signifikansi (P Ò 0,05) yang berarti hipotesis dapat diterima (Santosa, 

2005). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini disajikan pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel R 
R 

Square 
F P Keterangan 

Body Dissatisfaction 

dan Self Esteem 

dengan Perilaku Diet 

0,284 0,080 3,369 0,040 
Hipotesis 

diterima 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji hipotesis hubungan antara body 

dissatisfaction dan self esteem mendapatkan nilai F sebesar 3,369 dengan batas 

signifikansi sebesar 0,040. Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis 

didasarkan pada batas signifikansi (P Ò 0,05) yang berarti hipotesis penelitian 

ini diterima (terbukti). Artinya terdapat hubungan antara body dissatisfaction 

dan self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri. Ditemukan bahwa nilai 

R Square sebesar 0,080 artinya body dissatisfaction dan self esteem dapat 

mempengaruhi perilaku diet dengan kontribusi sebesar 8% dan 92% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Sutrisno (dalam Yulianto dkk, 2020) mengungkapkan bahwa untuk 

mencari sumbangan efektif tiap variabel dapat diperoleh menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

╢╔ ╧Ϸ ║▄◄╪● ╚▫▄█░▼░▄▪ ╚▫►▄■╪▼░ Ϸ 

 

Keterangan: 

SE (X)% : Sumbangan Efektif Variabel 

ὄὩὸὥ     : Koefisien Regresi (Beta) 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka 

diperoleh sumbangan efektif variabel body dissatisfaction dan self esteem 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Nilai Kontribusi Tiap Variabel  

Variabel 
Koefisien 

Regresi (Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

Sumbangan 

Efektif  
R Square 

Body 

Dissatisfaction 
0,093 0,207 1,9% 

8% 

Self Esteem 0,225 0,272 6,1% 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan kesimpulan bahwa variabel body 

dissatisfaction memberikan sumbangan efektif sebesar 1,9% terhadap perilaku 

diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Sedangkan 

variabel self esteem memberikan sumbangan efektif sebesar 6,1% terhadap 

perilaku diet pada remaja putri di kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

4. Deskripsi Data Kategorisasi 

Tujuan dibuatnya kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke 

dalam kelompok-kelompok yang berjenjang berdasarkan atribut yang diukur. 

Kategorisasi didasarkan pada asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya 

merupakan estimasi terhadap skor individu dalam suatu populasi hipotetik dan 

terdistribusi secara normal (Azwar, 2021). 

Pengelompokan dilakukan dengan membagi subjek dalam tiga 

kategorisasi, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada penelitian ini kategorisasi 

dilakukan pada variabel body dissatisfaction, self esteem, dan perilaku diet. 
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Tabel 4.9 

Rumus Kategorisasi 

Kategori  Rumus 

Rendah  X < ɛ - 1s 
Sedang ɛ - 1s Ò X < ɛ + s 

Tinggi ɛ + 1s Ò X  

Ket: X = Skor Total, ɛ = Mean dan s = Standar Deviasi  

a. Kategorisasi Variabel Perilaku Diet 

Pada skala perilaku diet, pengkategorisasian subjek dilakukan dengan 

menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi. Skala perilaku diet 

terdiri dari 26 aitem yang masing-masing aitemnya diberi skor respon dari 

1,2,3,4 dan 5. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek adalah 26 x 1 

= 26 dan skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 26 x 5 = 130. Luas 

jarak sebenarnya (range) yang diperoleh adalah 130 ï 26 = 104, sementara itu 

mean teoritiknya (ɛ) adalah 
  

 = 78, dan standar deviasinya (s) diperoleh 

nilai 
  

 = 17,3. Gambaran data hipotetik dan empirik variabel perilaku 

diet adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.10 

Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Perilaku D iet 

Data Aitem 
Nilai 

Minimal  

Nilai 

Maksimal 
Range Mean Std 

Hipotetik 26 26 130 104 78 17,3 

Empirik 26 50 97 47  73,8 10,7 

 

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik variabel perilaku diet 

tersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 

Kategorisasi Variabel Perilaku Diet 

Kategori  Rumus Frekuensi Persentase 

Rendah  X < 60,7 9 11,3% 

Sedang 60,7 Ò X < 95,3 68 85% 

Tinggi 95,3 Ò X  3 3,8% 

Jumlah  80 Orang 100% 

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, dapat diketahui bahwa pada variabel 

perilaku diet terdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah 

sebanyak 9 orang (11,3%), kategori sedang sebanyak 68 orang (85%), dan 

kategori tinggi sebanyak 3 orang (3,8%). Berdasarkan pemaparan kategorisasi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku diet pada subjek penelitian berada 

pada kategori sedang. 

b. Kategorisasi Variabel Body Dissatisfaction 

Pada skala body dissatisfaction, pengkategorisasian subjek dilakukan 

dengan menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi. Skala body 

dissatisfaction terdiri dari 34 aitem yang masing-masing aitemnya diberi skor 

respon dari 1,2,3,4,5 dan 6. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek 

adalah 34 x 1 = 34 dan skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 34 x 6 = 

204. Luas jarak sebenarnya (range) yang diperoleh adalah 204 ï 34 = 170, 

sementara itu mean teoritiknya (ɛ) adalah 
  

 = 119, dan standar 

deviasinya (s) diperoleh nilai 
  

 = 28,3. Gambaran data hipotetik dan 

empirik variabel body dissatisfaction adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.12 

Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Body Dissatisfaction 

Data Aitem 
Nilai 

Minimal  

Nilai 

Maksimal 
Range Mean Std 

Hipotetik 34 34 204 170 119 28,3 

Empirik 34 69 190 121  126,6 30,9 

 

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik variabel body 

dissatisfaction tersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut. 

Tabel 4.13 

Kategorisasi Variabel Body Dissatisfaction 

Kategori  Rumus Frekuensi Persentase 

Rendah  X < 90,7 11 13,8% 

Sedang 90,7 Ò X < 147,3 44 55% 

Tinggi 147,3 Ò X  25 31,3% 

Jumlah  80 Orang 100% 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, dapat diketahui bahwa pada variabel body 

dissatisfaction terdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah 

sebanyak 11 orang (13,8%), kategori sedang sebanyak 44 orang (55%), dan 

kategori tinggi sebanyak 25 orang (31,3%). Berdasarkan pemaparan 

kategorisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa body dissatisfaction pada 

subjek penelitian berada pada kategori sedang. 

c. Kategorisasi Variabel Self Esteem 

Pada skala self esteem, pengkategorisasian subjek dilakukan dengan 

menggunakan kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi. Skala self esteem terdiri 

dari 30 aitem yang masing-masing aitemnya diberi skor respon dari 1,2,3,4 dan 

5. Skor minimal yang mungkin diperoleh oleh subjek adalah 30 x 1 = 30 dan 

skor maksimal yang mungkin diperoleh adalah 30 x 5 = 150. Luas jarak 

sebenarnya (range) yang diperoleh adalah 150 ï 30 = 120, sementara itu mean 
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teoritiknya (ɛ) adalah 
  

 = 90, dan standar deviasinya (s) diperoleh nilai 

  
 = 20. Gambaran data hipotetik dan empirik variabel self esteem adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.14 

Gambaran Data Hipotetik dan Empirik Variabel Self Esteem 

Data Aitem 
Nilai 

Minimal  

Nilai 

Maksimal 
Range Mean Std 

Hipotetik 30 30 150 120 90 20 

Empirik 30 56 127 71  92,9 15,3 

 

Berdasarkan gambaran data hipotetik dan empirik variabel self esteem 

tersebut, maka dibuatlah kategorisasi sebagai berikut. 

Tabel 4.15 

Kategorisasi Variabel Self Esteem 

Kategori  Rumus Frekuensi Persentase 

Rendah  X < 70 6 7,5% 

Sedang 70 Ò X < 110 65 81,3% 

Tinggi 110 Ò X  9 11,3% 

Jumlah  80 Orang 100% 

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut, dapat diketahui bahwa pada variabel self 

esteem terdapat subjek penelitian yang berada di kategori rendah sebanyak 6 

orang (7,5%), kategori sedang sebanyak 65 orang (81,3%), dan kategori tinggi 

sebanyak 9 orang (11,3%). Berdasarkan pemaparan kategorisasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa self esteem pada subjek penelitian berada pada kategori 

sedang. 
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C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body 

dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Hasil analisis regresi berganda (Multiple 

regretion) dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Packages For Social 

Science) 23 for windows yang menunjukkan bahwa hipotesis peneliti diterima 

yaitu ñterdapat hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem dengan 

perilaku diet pada remaja putriò, dengan nilai F = 3,369 dan p = 0,040 (p<0,05). 

Dengan nilai sumbangan efektif variabel body dissatisfaction dan self esteem 

dengan perilaku diet sebesar 8% sedangkan 92% sisanya dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Hal ini berarti terdapat hubungan 

antara body dissatisfaction dan self esteem dengan perilaku diet pada remaja putri. 

Periode remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, yang mana pada periode ini remaja banyak mengalami perubahan 

terutama dalam hal perubahan fisiknya. Pertambahan tinggi badan dan berat badan 

semuanya dialami baik oleh remaja laki-laki maupun remaja perempuan. Pada 

remaja perempuan pertambahan berat badan dapat dikarenakan oleh adanya 

penumpukan lemak pada tubuh sehingga membuat beberapa bagian tubuh 

bertambah besar dari ukuran sebelumnya. Bentuk tubuh tersebut membuat remaja 

putri merasa tubuhnya tidak menarik dan membuat mereka merasa malu (Prima & 

Endah, 2013). Ketidakpuasan remaja putri terhadap tubuhnya membuat mereka 

tidak percaya diri saat berada di muka umum. Pada saat itulah muncul keinginan 

untuk melakukan perubahan bentuk tubuh agar menjadi lebih kurus yakni dengan 
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melakukan diet untuk menurunkan berat badan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri dan Indryawati (2019) yang mengatakan bahwa 

semakin seseorang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, maka disitulah ia 

akan semakin mengembangkan perilaku diet. 

Pada penelitian ini berdasarkan demografinya subjek yang diteliti adalah 

remaja putri yaitu berusia 18-21 tahun yang berarti berada pada rentang remaja 

akhir. Pada masa remaja, timbunan lemak pada tubuh lebih banyak bertambah 

pada perempuan dibandingkan laki-laki (Savitri, 2021). Perubahan proporsi tubuh 

yang tidak seimbang pada beberapa bagian tubuh membuat remaja putri merasa 

khawatir bahwa tubuh mereka menjadi tidak ideal dimata orang lain. Sebab pada 

fase ini pula remaja memiliki keyakinan bahwa orang lain memperhatikan dirinya 

sebagaimana ia memperhatikan dirinya sendiri (David dalam Desmita, 2017). 

Penelitian ini juga melihat sebaran subjek penelitian berdasarkan 

kondisinya yaitu subjek yang pernah diet serta subjek yang sedang melakukan 

diet. Selain itu penelitian ini juga melihat sebaran subjek penelitian berdasarkan 

lamanya diet yaitu subjek yang lama diet < 1 bulan, 1 bulan-3 bulan, serta > 3 

bulan. Gambaran subjek penelitian dibuat dengan tujuan agar dapat membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, dengan 

adanya sebaran subjek ini dapat menggambarkan lebih spesifik mengenai subjek 

penelitian yang sedang diteliti agar tidak terkesan sama dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. 

Berdasarkan data gambaran subjek penelitian berdasarkan kondisi, telah 

didapatkan data bahwa terdapat subjek yang pernah diet sebanyak 57 orang 
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(71,2%), sedangkan untuk subjek yang pernah diet yakni sebanyak 23 orang 

(28,8%). Hal ini berarti lebih banyak didapatkan subjek remaja putri yang pernah 

diet sebagai subjek pada penelitian ini. Subjek yang pernah diet berarti adalah 

remaja putri yang dahulu melakukan perilaku diet, namun kini sudah tidak lagi 

melakukannya. Subjek yang pernah diet melakukan pengisian skala yakni dengan 

menggambarkan perasaan yang mereka rasakan dulu pada saat melakukan 

perilaku diet tersebut. Perbedaan kondisi subjek yang pernah diet dan sedang diet 

dapat terlihat dari jawaban-jawaban subjek pada aitem-aitem yang diberikan di 

skala penelitian. Setelah peneliti cermati, remaja putri yang pernah diet memiliki 

nilai total aitem pada skala body dissatisfaction dan perilaku diet yang lebih 

rendah dibandingkan remaja putri yang sedang diet. Hal ini mungkin saja terjadi 

karena perilaku diet yang dilakukan oleh remaja putri ini sudah sangat lama, 

sehingga mereka tidak dapat lagi mengingat perasaan mereka pada saat 

melakukan diet dulu. 

Hasil penelitian dari Meiliana, dkk (2018) menemukan bahwa 

ketidakpuasan pada tubuh akan berpengaruh pada keinginan seseorang untuk 

melakukan perilaku diet yang tidak sehat. Namun, pada penelitian tersebut 

menemukan bahwa body dissatisfaction hanya berpengaruh sedikit terhadap 

perilaku diet. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang memperoleh sumbangan 

efektif variabel body dissatisfaction sebesar 1,9% terhadap perilaku diet. Artinya 

meskipun berpengaruh, body dissatisfaction hanya memberikan sumbangan yang 

sedikit terhadap perilaku diet. Sebab, terdapat responden yang tetap melakukan 
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diet meskipun rasa ketidakpuasan pada tubuhnya rendah. Hal ini biasanya 

dilakukan agar tetap mempertahankan berat badan mereka. 

Sementara itu, sumbangan efektif variabel self esteem terhadap perilaku 

diet yaitu sebesar 6,1%. Artinya variabel self esteem lebih mempengaruhi perilaku 

diet dibandingkan variabel body dissatisfaction. Hal ini didukung oleh penelitian 

dari (Widyatningsih, 2011) yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara 

harga diri dengan perilaku diet pada remaja putri. Remaja putri yang cenderung 

memiliki harga diri yang rendah akan mengikuti apa yang diinginkan oleh 

lingkungan sekitarnya agar dirinya dapat diterima di lingkungan tersebut. Artinya 

para remaja putri akan melakukan apapun termasuk melakukan diet hanya agar 

dapat diterima di lingkungan sosial. Sebab terdapat anggapan bahwa untuk 

menjalin relasi yang baik diperlukan pula penampilan fisik yang menarik. 

Penampilan fisik yang menarik tentu sangat penting untuk mencapai status sosial 

yang lebih tinggi (Putri dan Indryawati, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel perilaku diet diketahui 

bahwa perilaku diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

berada pada kategori sedang yaitu 68 orang (85%). Artinya remaja putri di 

Kecamatan Binawidya melakukan perilaku diet yang tergolong tidak berlebihan. 

Tidak berlebihan dalam hal ini memiliki maksud jika remaja putri terkadang ada 

yang melakukan diet yang sehat dan diet yang tidak sehat. Remaja putri masih 

mampu mengontrol perilaku diet yang mereka jalani. Menurut Kim dan Lennon 

(dalam Putri dan Indryawati, 2019) terdapat beberapa alasan remaja putri untuk 

melakukan perilaku diet. Contohnya remaja putri yang berdiet semata-mata 
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bertujuan untuk memperbaiki penampilan akan cenderung untuk menempuh cara-

cara tidak sehat untuk menurunkan berat badan mereka. Sebaliknya, remaja putri 

yang melakukan diet untuk alasan kesehatan akan melakukan cara yang sehat 

pula, misalnya mengikuti pola makan yang dianjurkan. 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel body dissatisfaction 

diketahui bahwa body dissatisfaction pada remaja putri di Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru berada pada kategori sedang yaitu 44 orang (55%) menuju ke 

tinggi. Artinya sebagian besar remaja putri yang diet di Kecamatan Binawidya 

merasakan perasaan ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Ketidakpuasan tubuh pada 

remaja putri dapat muncul ketika mereka berada di lingkungan sekitar yang 

didominasi oleh remaja seusia mereka. Pada saat itu body dissatisfaction pada 

remaja putri menjadi lebih tinggi. Body dissatisfaction yang tinggi dapat 

menyebabkan individu menjadi rentan terhadap harga diri yang rendah, depresi, 

kecemasan sosial dan menarik diri dari situasi sosial serta mengalami disfungsi 

seksual (Prima & Endah, 2013). Remaja putri dengan tingkat ketidakpuasan 

terhadap tubuh yang tinggi akan cenderung untuk melakukan perubahan pada 

bagian tubuhnya yang dianggap mengganggu penampilan mereka. Meskipun ada 

banyak cara yang dapat dilakukan, namun cara yang paling sering dilakukan oleh 

para remaja yakni dengan melakukan diet. Dengan melakukan diet ini selain akan 

menurunkan berat badan dapat juga memperbaiki bentuk tubuh pada diri mereka. 

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel self esteem 

diketahui bahwa self esteem pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru berada pada kategori sedang yakni 65 orang (81,3%). Artinya remaja 
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putri di Kecamatan Binawidya memiliki indikasi self esteem yang berubah-ubah 

karena persepsi remaja putri terhadap dirinya sendiri dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya adalah lingkungan sosial. Self esteem dapat 

mempengaruhi perilaku diet pada remaja putri disebabkan oleh keinginan remaja 

putri agar bisa diterima oleh lingkungan sekitarnya. Remaja putri yang 

mendapatkan banyak tuntutan atau kritikan terkait bentuk tubuhnya dari orang-

orang disekelilingnya akan memiliki kecenderungan besar untuk melakukan 

perilaku diet. Sebab, jika memiliki bentuk tubuh yang kurang menarik 

dibandingkan orang sekitarnya mereka takut akan dikucilkan oleh lingkungan 

sosialnya (Widyatningsih, 2011). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hanum & Entin (2014) yang 

melakukan penelitian terkait pengaruh body dissatisfaction dan self esteem 

terhadap perilaku diet pada 100 orang mahasiswi Universitas ñXò di Jakarta dan 

menemukan bahwa memang terdapat hubungan antara body dissatisfaction dan 

self esteem terhadap perilaku diet. Perilaku diet dapat dipengaruhi secara langsung 

oleh body dissatisfaction, hal ini berarti bahwa apabila seorang remaja putri 

memiliki perasaan ketidakpuasan tubuh yang tinggi maka ia akan cenderung 

untuk melakukan perilaku diet. Selain itu, body dissatisfaction yang tinggi akan 

mengakibatkan remaja putri memiliki self esteem yang rendah sehingga dapat 

dikatakan bahwa self esteem ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

perilaku diet remaja putri melalui perantara body dissatisfaction. 

Hasil penelitian ini telah menunjang dan memperkuat hasil penelitian 

terdahulu dari Savitri (2021) yang juga mendapatkan hasil bahwa terdapat 
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hubungan yang positif antara body dissatisfaction dan perilaku diet. Hanya saja 

perbedaan penelitiannya adalah subjek pada penelitian terdahulu adalah remaja 

madya dan penelitian terdahulu tidak membahas variabel self esteem. Sedangkan 

pada penelitian ini subjek adalah remaja akhir dan juga membahas variabel self 

esteem. Penelitian ini mengungkap bahwa self esteem menjadi salah satu faktor 

yang juga dapat mempengaruhi perilaku diet yang dilakukan remaja putri. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwasannya terdapat 

hubungan antara body dissatisfaction dan self esteem terhadap perilaku diet pada 

remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan 

dengan diperolehnya sumbangan efektif body dissatisfaction dan self esteem 

sebesar 8% terhadap perilaku diet. Body dissatisfaction atau ketidakpuasan pada 

tubuh serta self esteem atau harga diri dapat berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap perilaku diet pada remaja putri.  

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah pada hasil penelitian 

diperoleh bahwa peranan variabel bebas body dissatisfaction terhadap variabel 

terikat perilaku diet sangatlah kecil, yaitu dengan kontribusi sebesar 1,9% saja dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Selain 

itu, subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada remaja akhir putri (18-21 tahun) 

saja, sehingga tentunya akan lebih baik jika meneliti pada kelompok usia yang 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara body dissatisfaction dan self 

esteem dengan perilaku diet pada remaja putri di Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. Adapun sumbangan efektif body dissatisfaction dan self esteem 

dengan perilaku diet yaitu sebesar 8%. Sementara itu, gambaran body 

dissatisfaction dan self esteem terhadap perilaku diet pada remaja putri di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru seluruhnya termasuk dalam kategori 

sedang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang peneliti ajukan, yaitu : 

1. Remaja Putri yang Melakukan Diet 

a. Bagi para remaja yang melakukan diet diharapkan agar melakukan diet 

bukan karena didasari keinginan mempercantik diri, melainkan untuk 

alasan kesehatan tubuh. 

b. Bagi remaja putri yang masih menerapkan perilaku diet yang tidak sehat 

dapat mulai membiasakan diri dengan praktik perilaku diet yang sehat dan 

tentunya akan lebih baik jika dibawah pengawasan seorang ahli gizi. 
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c. Bagi remaja putri yang memiliki body dissatisfaction tinggi diharapkan 

agar melakukan konsultasi kepada ahli gizi terkait pola makan yang baik 

agar terhindar dari perilaku diet yang tidak sehat. 

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tidak hanya 

kepada subjek perempuan saja tetapi juga kepada subjek laki-laki agar 

pada penelitian selanjutnya dapat mengetahui perbedaan tingkat perilaku 

diet pada perempuan dan laki-laki. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti subjek pada tingkatan 

usia yang berbeda sebab pada tahapan usia subjek yang berbeda tentunya 

akan memiliki karakteristik yang berbeda pula. 
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LAMPIRAN A  

LEMBAR VALIDASI  

ALAT UKUR  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  

SKALA BODY DISSATISFACTION 

 

1. Definisi Operasional 

Body dissatisfaction adalah suatu penilaian yang negatif atau menyimpang 

pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada dirinya 

sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu terhadap bentuk 

dan ukuran tubuhnya. Adapun aspek-aspek dari body dissatisfaction (Cooper, 

Taylor, Cooper & Fairburn, 1987) adalah self perception of body shape, 

comparative perception of body image, attitude concerning body image 

alteration, dan severe alteration in body perception. 

2. Skala yang digunakan 

a. Buat sendiri (-) 

b. Adaptasi (-) 

c. Modifikasi (ã) 

3. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem pada skala body dissatisfaction berjumlah 34 aitem 

4. Format Respon 

Format respon yang digunakan untuk mengisi skala body dissatisfaction 

terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu: 

a. SS (Sering Sekali) 

b. SR (Sering) 

c. KD (Kadang-Kadang) 

d. JR (Jarang) 

e. TP (Tidak Pernah) 

5. Penilaian Setiap Butir Aitem 

Petunjuk :  

Peneliti meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : (R) Relevan, 



 
 

 
 

(KR) Kurang Relevan, atau (TR) Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Bapak/Ibu memberi tanda centang (ã) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh menjawab : 

Aitem : Saya merasa puas dengan bentuk tubuh saya 

R  KR  TR 

(    )  (    )  (    ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator, maka 

Bapak/Ibu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 

semua aitem yang tersedia. 

 

Aspek-

Aspek 

 

No 

 

Pernyataan Asli 

 

Modifikasi  

Alternatif 

Jawaban 

 

Ket 

R KR TR 

Self 

Perception of 

Body Shape 

(Persepsi diri 

sendiri 

mengenai 

bentuk tubuh 

1. Pernahkah perasaan 

bosan membuat Anda 

merenung mengenai 

bentuk tubuh anda? 

Saya merenungkan bentuk 

tubuh pada saat merasa 

bosan 

    

3. Pernahkah Anda merasa 

paha, pinggul, atau 

bokong Anda terlalu 

besar bagi tubuh Anda? 

Saya merasa bahwa paha, 

pinggul, dan bokong saya 

terlalu besar 

    

6. Pernahkah merasa 

kekenyangan (misalnya, 

setelah makan porsi 

besar) membuat Anda 

merasa gemuk? 

Saya merasa lebih gemuk 

ketika kekenyangan makan 

    

10. Pernahkah Anda merasa 

risau tentang paha Anda 

menyebar (melebar) pada 

saat Anda duduk? 

Saya merasa khawatir paha 

akan melebar ketika saya 

duduk 

    

19. Pernahkah Anda merasa Saya merasa tubuh saya 

saat ini lebih besar dan 

    



 
 

 
 

terlalu besar dan bulat? bulat 

20. Pernahkah Anda merasa 

malu akan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya merasa malu dengan 

bentuk tubuh saat ini 

    

24. Pernahkah Anda merasa 

risau bila orang lain 

melihat lipatan-lipatan 

lemak di sekitar perut 

dan pinggang Anda? 

Saya merasa cemas orang 

lain akan melihat lipatan-

lipatan lemak di sekitar 

perut dan pinggang saya 

    

28 Pernahkah Anda merasa 

risau bila tubuh Anda 

menjadi berlekuk-lekuk 

karena lipatan lemak? 

Saya merasa khawatir 

tubuh saya akan berlekuk-

lekuk karena adanya 

lipatan lemak 

    

29. Pernahkah dengan 

melihat pantulan diri 

Anda (misalnya, di 

cermin atau jendela 

etalase toko) membuat 

Anda merasa buruk 

mengenai tubuh Anda? 

Saya merasa bentuk  tubuh 

saya buruk ketika melihat 

pantulan diri di cermin. 

    

30. Pernahkah Anda 

mencubit beberapa 

bagian tubuh Anda untuk 

mengetahui seberapa 

banyak timbunan lemak 

Anda? 

Saya pernah mencubit 

beberapa bagian tubuh 

saya untuk mengetahui 

seberapa banyak timbunan 

lemaknya 

    

 

31. 

Pernahkah Anda 

menghindari situasi 

dimana orang lain dapat 

melihat tubuh Anda 

(misalnya, di ruang ganti 

umum atau ruang mandi 

kolam renang)? 

Saya akan menghindar 

dari situasi dimana orang 

lain dapat melihat tubuh 

saya (misalnya, di ruang 

ganti umum atau ruang 

mandi kolam renang) 

    

Comparative 

Perception of 

9. Pernahkah bersama 

perempuan kurus 

Saya memperhatikan 

bentuk tubuh saya ketika 

    



 
 

 
 

Body Image 

(membanding

kan persepsi 

mengenai 

citra tubuh 

dengan orang 

lain) 

membuat Anda merasa 

lebih memperhatikan 

bentuk tubuh Anda? 

sedang bersama teman 

12. Pernahkah Anda 

memperhatikan bentuk 

tubuh perempuan lain 

dan merasa bentuk tubuh 

Anda tidak sebaik 

mereka? 

Saya merasa bentuk tubuh 

saya tidak sebaik bentuk 

tubuh orang lain 

    

18. Pernahkah Anda 

memutuskan untuk tidak 

bergaul atau 

bersosialisasi (misalnya, 

ke pesta) karena Anda 

merasa begitu buruk 

dengan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya memutuskan untuk 

tidak banyak bersosialisasi 

karena merasa tidak 

percaya diri dengan bentuk 

tubuh saya 

    

25. Pernahkah Anda merasa 

tidak adil bahwa 

perempuan lain lebih 

kurus dari Anda? 

Saya merasa tidak adil 

ketika teman-teman 

memiliki tubuh yang lebih 

baik dibandingkan saya. 

    

33. Pernahkah Anda 

menyadari bentuk tubuh 

Anda saat berada di 

kerumunan orang? 

Saya menyadari bentuk 

tubuh saya saat berada di 

kerumunan orang-orang 

    

Attitude 

Concerning 

Body Image 

Alteration 

(sikap yang 

fokus 

terhadap citra 

tubuh) 

2. Pernahkah Anda merasa 

sangat risau tentang 

bentuk tubuh Anda 

sehingga Anda merasa 

harus mengatur pola 

makan (diet)? 

Saya merasa risau dengan 

bentuk tubuh saat ini 

sehingga saya harus 

mengatur pola makan. 

    

7. Pernahkah Anda merasa 

sangat sedih tentang 

tubuh Anda sehingga 

membuat Anda 

Saya pernah menangis 

karena sedih dengan 

bentuk tubuh saya 

    



 
 

 
 

menangis? 

8. Pernahkah Anda 

menghindari lari-lari 

dikarenakan otot-otot 

Anda bergoyang-goyang 

atau terlihat kendur? 

Saya menghindari aktivitas 

yang akan membuat otot 

bergoyong-goyang dan 

terlihat kendur 

    

13. Pernahkah pikiran Anda 

tentang bentuk tubuh 

Anda mengganggu 

konsentrasi Anda 

(misalnya, saat menonton 

televisi, membaca, atau 

mendengarkan 

percakapan)? 

Saya merasa tidak 

berkonsentrasi dengan 

kegiatan yang dilakukan 

ketika memikirkan bentuk 

tubuh saya 

    

15. Pernahkah Anda 

menghindari pakaian 

yang membuat Anda 

peduli akan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya menghindari 

pengunaan pakaian yang 

akan memperlihatkan 

bentuk tubuh saya 

    

21. Pernahkah kerisauan 

akan tubuh Anda 

membuat Anda mengatur 

pola makan (diet)? 

Saya mengatur pola makan 

karena tidak percaya diri 

dengan bentuk tubuh saat 

ini 

    

22. Pernahkah Anda merasa 

sangat senang tentang 

tubuh Anda ketika perut 

Anda sedang kosong 

(misalnya saat pagi hari)? 

Saya merasa senang 

dengan bentuk tubuh saya 

ketika perut sedang 

kosong 

    

23. Pernahkah Anda berpikir 

bahwa bentuk tubuh 

Anda sekarang adalah 

karena Anda kurang 

mengendalikan diri? 

Saya merasa bahwa bentuk 

tubuh saya saat ini adalah 

karena kurang 

mengendalikan diri 

    

26. Pernahkah Anda 

berusaha untuk muntah 

Saya berusaha 

memuntahkan makanan 

    



 
 

 
 

agar merasa lebih kurus? agar merasa lebih kurus 

34. Pernahkah Anda merasa 

risau dengan bentuk 

tubuh Anda sehingga 

Anda merasa ingin 

berolahraga? 

Saya merasa khawatir 

dengan bentuk tubuh 

sehingga saya mulai 

berolahraga 

    

Severe 

Alteration in 

Body 

Perception 

(perubahan 

yang drastis 

terhadap 

persepsi 

mengenai 

tubuh) 

4. Pernahkah Anda merasa 

takut bahwa tubuh Anda 

menjadi bertambah 

gemuk? 

Saya merasa takut tubuh 

saya akan bertambah 

gemuk 

    

5. Pernahkah Anda risau 

tentang otot -otot Anda 

menjadi kendur? 

Saya merasa cemas otot-

otot saya menjadi kendur 

    

11. Apakah pernah makan 

porsi kecil membuat 

Anda merasa gemuk? 

Saya merasa bahwa makan 

porsi kecil juga dapat 

membuat gemuk 

    

14. Pernahkah saat Anda 

tidak berpakaian, seperti 

saat mandi, membuat 

Anda merasa gemuk? 

Saya merasa gemuk ketika 

tidak mengenakan pakaian, 

seperti pada saat mandi 

    

16. Pernahkah Anda 

membayangkan untuk 

membuang bagian tubuh 

Anda yang gemuk? 

Saya pernah 

membayangkan untuk 

membuang bagian tubuh 

yang gemuk 

    

17. Pernahkah saat makan 

makanan yang manis, 

kue, atau berkalori tinggi 

lainnya membuat Anda 

merasa gemuk? 

Saya merasa gemuk ketika 

makan makanan yang 

manis, kue, atau berkalori 

tinggi. 

    

27. Saat bersama orang lain, 

pernahkah Anda merasa 

risau karena mengambil 

terlalu banyak ruang 

(misalnya, saat duduk di 

Saya merasa risau akan 

mengambil terlalu banyak 

ruang (misalnya, saat 

duduk di sofa atau kursi 

bus) ketika bersama orang 

    



 
 

 
 

sofa atau kursi bus)? lain 

32. Pernahkah Anda 

menggunakan obat 

pencahar (laksatif) agar 

merasa lebih kurus? 

Saya menggunakan obat 

pencahar (laksatif) agar 

menjadi lebih kurus 

    

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  

SKALA BODY DISSATISFACTION 

 

1. Definisi Operasional 

Body dissatisfaction adalah suatu penilaian yang negatif atau menyimpang 

pada diri individu mengenai aspek tubuh dan penampilan fisik pada dirinya 

sehingga memunculkan suatu perasaan ketidakpuasan individu terhadap bentuk 

dan ukuran tubuhnya. Adapun aspek-aspek dari body dissatisfaction (Cooper, 

Taylor, Cooper & Fairburn, 1987) adalah self perception of body shape, 

comparative perception of body image, attitude concerning body image 

alteration, dan severe alteration in body perception. 

2. Skala yang digunakan 

a. Buat sendiri (-) 

b. Adaptasi (-) 

c. Modifikasi (ã) 

3. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem pada skala body dissatisfaction berjumlah 34 aitem 

4. Format Respon 

Format respon yang digunakan untuk mengisi skala body dissatisfaction 

terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu: 

a. SS (Sering Sekali) 

b. S (Sering) 

c. KD (Kadang-Kadang) 

d. JR (Jarang) 

e. TP (Tidak Pernah) 

5. Penilaian Setiap Butir Aitem 

Petunjuk :  

Peneliti meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : (R) Relevan, 



 
 

 
 

(KR) Kurang Relevan, atau (TR) Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Bapak/Ibu memberi tanda centang (ã) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh menjawab : 

Aitem : Saya merasa puas dengan bentuk tubuh saya 

R  KR  TR 

(    )  (    )  (    ) 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator, maka 

Bapak/Ibu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 

semua aitem yang tersedia. 

 

Aspek-

Aspek 

 

No 

 

Pernyataan Asli 

 

Modifikasi  

Alternatif 

Jawaban 

 

Ket 

R KR TR 

Self 

Perception of 

Body Shape 

(Persepsi diri 

sendiri 

mengenai 

bentuk tubuh 

1. Pernahkah perasaan 

bosan membuat Anda 

merenung mengenai 

bentuk tubuh anda? 

Saya merenungkan bentuk 

tubuh pada saat merasa 

bosan 

    

3. Pernahkah Anda merasa 

paha, pinggul, atau 

bokong Anda terlalu 

besar bagi tubuh Anda? 

Saya merasa bahwa paha, 

pinggul, dan bokong saya 

terlalu besar 

    

6. Pernahkah merasa 

kekenyangan (misalnya, 

setelah makan porsi 

besar) membuat Anda 

merasa gemuk? 

Saya merasa lebih gemuk 

ketika kekenyangan makan 

    

10. Pernahkah Anda merasa 

risau tentang paha Anda 

menyebar (melebar) pada 

saat Anda duduk? 

Saya merasa khawatir paha 

akan melebar ketika saya 

duduk 

    

19. Pernahkah Anda merasa Saya merasa tubuh saya 

saat ini lebih besar dan 

    



 
 

 
 

terlalu besar dan bulat? bulat 

20. Pernahkah Anda merasa 

malu akan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya merasa malu dengan 

bentuk tubuh saat ini 

    

24. Pernahkah Anda merasa 

risau bila orang lain 

melihat lipatan-lipatan 

lemak di sekitar perut 

dan pinggang Anda? 

Saya merasa cemas orang 

lain akan melihat lipatan-

lipatan lemak di sekitar 

perut dan pinggang saya 

    

28 Pernahkah Anda merasa 

risau bila tubuh Anda 

menjadi berlekuk-lekuk 

karena lipatan lemak? 

Saya merasa khawatir 

tubuh saya akan berlekuk-

lekuk karena adanya 

lipatan lemak 

    

29. Pernahkah dengan 

melihat pantulan diri 

Anda (misalnya, di 

cermin atau jendela 

etalase toko) membuat 

Anda merasa buruk 

mengenai tubuh Anda? 

Saya merasa bentuk  tubuh 

saya buruk ketika melihat 

pantulan diri di cermin. 

    

30. Pernahkah Anda 

mencubit beberapa 

bagian tubuh Anda untuk 

mengetahui seberapa 

banyak timbunan lemak 

Anda? 

Saya pernah mencubit 

beberapa bagian tubuh 

saya untuk mengetahui 

seberapa banyak timbunan 

lemaknya 

    

 

31. 

Pernahkah Anda 

menghindari situasi 

dimana orang lain dapat 

melihat tubuh Anda 

(misalnya, di ruang ganti 

umum atau ruang mandi 

kolam renang)? 

Saya akan menghindar 

dari situasi dimana orang 

lain dapat melihat tubuh 

saya (misalnya, di ruang 

ganti umum atau ruang 

mandi kolam renang) 

    

Comparative 

Perception of 

9. Pernahkah bersama 

perempuan kurus 

Saya memperhatikan 

bentuk tubuh saya ketika 

    



 
 

 
 

Body Image 

(membanding

kan persepsi 

mengenai 

citra tubuh 

dengan orang 

lain) 

membuat Anda merasa 

lebih memperhatikan 

bentuk tubuh Anda? 

sedang bersama teman 

12. Pernahkah Anda 

memperhatikan bentuk 

tubuh perempuan lain 

dan merasa bentuk tubuh 

Anda tidak sebaik 

mereka? 

Saya merasa bentuk tubuh 

saya tidak sebaik bentuk 

tubuh orang lain 

    

18. Pernahkah Anda 

memutuskan untuk tidak 

bergaul atau 

bersosialisasi (misalnya, 

ke pesta) karena Anda 

merasa begitu buruk 

dengan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya memutuskan untuk 

tidak banyak bersosialisasi 

karena merasa tidak 

percaya diri dengan bentuk 

tubuh saya 

    

25. Pernahkah Anda merasa 

tidak adil bahwa 

perempuan lain lebih 

kurus dari Anda? 

Saya merasa tidak adil 

ketika teman-teman 

memiliki tubuh yang lebih 

baik dibandingkan saya. 

    

33. Pernahkah Anda 

menyadari bentuk tubuh 

Anda saat berada di 

kerumunan orang? 

Saya menyadari bentuk 

tubuh saya saat berada di 

kerumunan orang-orang 

    

Attitude 

Concerning 

Body Image 

Alteration 

(sikap yang 

fokus 

terhadap citra 

tubuh) 

2. Pernahkah Anda merasa 

sangat risau tentang 

bentuk tubuh Anda 

sehingga Anda merasa 

harus mengatur pola 

makan (diet)? 

Saya merasa risau dengan 

bentuk tubuh saat ini 

sehingga saya harus 

mengatur pola makan. 

    

7. Pernahkah Anda merasa 

sangat sedih tentang 

tubuh Anda sehingga 

membuat Anda 

Saya pernah menangis 

karena sedih dengan 

bentuk tubuh saya 

    



 
 

 
 

menangis? 

8. Pernahkah Anda 

menghindari lari-lari 

dikarenakan otot-otot 

Anda bergoyang-goyang 

atau terlihat kendur? 

Saya menghindari aktivitas 

yang akan membuat otot 

bergoyong-goyang dan 

terlihat kendur 

    

13. Pernahkah pikiran Anda 

tentang bentuk tubuh 

Anda mengganggu 

konsentrasi Anda 

(misalnya, saat menonton 

televisi, membaca, atau 

mendengarkan 

percakapan)? 

Saya merasa tidak 

berkonsentrasi dengan 

kegiatan yang dilakukan 

ketika memikirkan bentuk 

tubuh saya 

    

15. Pernahkah Anda 

menghindari pakaian 

yang membuat Anda 

peduli akan bentuk tubuh 

Anda? 

Saya menghindari 

pengunaan pakaian yang 

akan memperlihatkan 

bentuk tubuh saya 

    

21. Pernahkah kerisauan 

akan tubuh Anda 

membuat Anda mengatur 

pola makan (diet)? 

Saya mengatur pola makan 

karena tidak percaya diri 

dengan bentuk tubuh saat 

ini 

    

22. Pernahkah Anda merasa 

sangat senang tentang 

tubuh Anda ketika perut 

Anda sedang kosong 

(misalnya saat pagi hari)? 

Saya merasa senang 

dengan bentuk tubuh saya 

ketika perut sedang 

kosong 

    

23. Pernahkah Anda berpikir 

bahwa bentuk tubuh 

Anda sekarang adalah 

karena Anda kurang 

mengendalikan diri? 

Saya merasa bahwa bentuk 

tubuh saya saat ini adalah 

karena kurang 

mengendalikan diri 

    

26. Pernahkah Anda 

berusaha untuk muntah 

Saya berusaha 

memuntahkan makanan 

    



 
 

 
 

agar merasa lebih kurus? agar merasa lebih kurus 

34. Pernahkah Anda merasa 

risau dengan bentuk 

tubuh Anda sehingga 

Anda merasa ingin 

berolahraga? 

Saya merasa khawatir 

dengan bentuk tubuh 

sehingga saya mulai 

berolahraga 

    

Severe 

Alteration in 

Body 

Perception 

(perubahan 

yang drastis 

terhadap 

persepsi 

mengenai 

tubuh) 

4. Pernahkah Anda merasa 

takut bahwa tubuh Anda 

menjadi bertambah 

gemuk? 

Saya merasa takut tubuh 

saya akan bertambah 

gemuk 

    

5. Pernahkah Anda risau 

tentang otot -otot Anda 

menjadi kendur? 

Saya merasa cemas otot-

otot saya menjadi kendur 

    

11. Apakah pernah makan 

porsi kecil membuat 

Anda merasa gemuk? 

Saya merasa bahwa makan 

porsi kecil juga dapat 

membuat gemuk 

    

14. Pernahkah saat Anda 

tidak berpakaian, seperti 

saat mandi, membuat 

Anda merasa gemuk? 

Saya merasa gemuk ketika 

tidak mengenakan pakaian, 

seperti pada saat mandi 

    

16. Pernahkah Anda 

membayangkan untuk 

membuang bagian tubuh 

Anda yang gemuk? 

Saya pernah 

membayangkan untuk 

membuang bagian tubuh 

yang gemuk 

    

17. Pernahkah saat makan 

makanan yang manis, 

kue, atau berkalori tinggi 

lainnya membuat Anda 

merasa gemuk? 

Saya merasa gemuk ketika 

makan makanan yang 

manis, kue, atau berkalori 

tinggi. 

    

27. Saat bersama orang lain, 

pernahkah Anda merasa 

risau karena mengambil 

terlalu banyak ruang 

(misalnya, saat duduk di 

Saya merasa risau akan 

mengambil terlalu banyak 

ruang (misalnya, saat 

duduk di sofa atau kursi 

bus) ketika bersama orang 

    



 
 

 
 

sofa atau kursi bus)? lain 

32. Pernahkah Anda 

menggunakan obat 

pencahar (laksatif) agar 

merasa lebih kurus? 

Saya menggunakan obat 

pencahar (laksatif) agar 

menjadi lebih kurus 

    

 

 

 




